HUKUM PERBEDAAN ARAH KIBLAT ANTARA IMAM DAN MAKMUM DALAM SHALAT BERJAMA’AH

(Studi Kasus di Masjid Khoyrot, Desa Sanggung, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo) by PALISTINA, IFFAH NUR & MARDIAN, ANDI
i 
 
PERAN ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM MENGHAFAL 
ALQUR’AN DI TAMAN PENDIDIKAN TAHFIDZ ALQUR’AN 




Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 




HANIFAH ARINAL HAQ 
NIM. 123111174 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 












Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, karya kecil ini aku 
persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tuaku yang selalu memberikan doa serta bimbingan  dalam 
setiap langkahku. 
2. Kakakku Ichsan Nurdinsyah dan adikku Dinar yang selalu memberi 
semangat kepadaku. 


















 ٍرِكَّد ُّم ْنِم ْلَه َف ِرِّْكذِلل َناَءْرُقْلا َان ْر َّسَي ْدَقَل َو 
“Dan sungguh telah Kami mudahkan Alqur‟an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?” 


















  Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul Peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunah Banaran 
Sragen. Sholawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinantikan syafaatnya 
pada hari akhir nanti. 
  Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terima 
kasih kepada: 
1. Bapak Dr.  H. Mudhofir, S. Ag, M. Pd, selaku Rektor IAIN Surakarta; 
2. Bapak Dr. H. Giyoto M. Hum, selaku Ketua Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Dr. Fauzi Muharom, M. Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
4. Ibu Dr. Khuriyah. S.Ag, M.Pd. selaku Pembimbing skripsi yang senantiasa 
meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan kepada 
penulis sejak pembuatan sampai skripsi ini selesai. 
5. Bapak Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag. selaku Wali Studi yang telah 
mendampingi dan memberikan pengarahan yang bermanfaat selama masa 
studi sampai selesai. 
viii 
 
6. Bapak Tamrin Hasan, M.Ag. selaku ketua Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen yang telah memberikan izin dan 
Informasi demi terselesaikannya penelitian ini.  
7. Ustaz dan ustazah Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen yang telah memberikan informasi demi terselesaikannya 
penelitian ini. 
8. Orang tua santri Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen yang telah memberikan informasi demi terselesaikannya 
penelitian ini. 
9. Semua pihak yang turut membantu dan tidak bisa penulis sebutkan satu 
per satu. 
 Dengan segala kerendahan hati, penulis juga menyadari bahwa penulisan 
skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat 
penulis harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 
para pembaca pada umumnya. 
 









Hanifah Arinal Haq. (123111174) Peran Orang Tua Terhadap Anak Dalam 
Menghafal Alqur’an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur’an Darussunnah 
Banaran Sragen Tahun 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Anak, Menghafal Alqur‟an 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya anak yang cenderung 
menghabiskan waktu luangnya untuk bermain, serta kurangnya peran orang tua 
terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an, tidak sedikit dari orang tua yang hanya 
sukses dalam memenuhi syahwat anak, mereka gagal mendekatkan anak dengan 
nilai-nilai Alqur‟an dan kurang mempersoalkan mau tidaknya anak dalam 
menghafal Alqur‟an. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Orang 
Tua Terhadap Anak dalam Menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Al 
qur‟an Darussunnah Banaran Sragen Tahun 2016/2017. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dilaksanakan di 
Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen, kurang lebih 
selama sepuluh bulan yaitu dari bulan Maret sampai bulan Desember 2016. 
Subjek penelitian ini adalah orang tua santri TPTA Darussunnah Banaran Sragen. 
Sedangkan yang menjadi informan adalah ustaz/ustazah dan santri TPTA 
Darussunnah Banaran Sragen. Data dikumpulkan menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara 
triangulasi. Untuk analisis data menggunakan analisis interaktif, dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa peran orang tua terhadap 
anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah Banaran Sragen  tahun 2016/2017 antara lain sebagai berikut: 1. 
Orang tua sebagai panutan, orang tua juga berusaha menghafal Alqur‟an dan 
menyetorkan hafalannya melalui WhatsApp, serta memberikan contoh bacaan 
yang benar kepada anak; 2. Orang tua sebagai motivator anak, orang tua 
menceritakan keutamaan menghafal Alqur‟an dan memberi hadiah; 3. Orang tua 
sebagai pembimbing, orang tua mentalqin anak dan membenarkan hafalan anak 
jika ada bacaan yang salah; 4. Orang tua sebagai fasilitator anak, orang tua 
meluang waktu untuk mendampingi anak menghafal Alqur‟an dan menciptakan 
lingkungan yang kondusif; 5. Orang tua sebagai manajer bagi anak, orang tua 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Alqur‟an adalah kalam Allah SWT yang mengandung mu‟jizat 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril 
yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang 
dimulai dari Surah Al-Fatihah diakhiri dengan Surah An-Nas, yang 
membacanya dinilai ibadah (Abdul Majid, 2011: 2).  
Allah menurunkan Alqur‟an  sebagai pedoman dan petunjuk hidup 
manusia di dunia. Alqur‟an merupakan kitab yang paling agung yang akan 
terjaga kemuriannya sepanjang masa. Tidak ada satupun makhluk yang 
dapat merubah lafadz dan makna yang terkandung dalam  Alqur‟an. Allah 
telah menjamin kemurniannya secara langsung tanpa mewakilkan kepada 
makhluk-Nya satupun. Hal ini telah ditegaskan dalam firman-Nya Q.S Al 
Hijr ayat 9:  
 َنىُِظفاََحل َُهل اَّوِإَو َرّْكِذلا َاىْل ََّزو ُهَْحو اَّوِإ 
Artinya: “Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan Alqur‟an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (Departemen Agama 
RI, 1994: 391). 
 Salah satu keistimewaan Alqur‟an adalah  mudah dihafal, diingat, 
dan mudah dipahami. Ini karena dalam lafal-lafal Alqur‟an, struktur 
kalimat, dan ayat-ayatnya terdapat harmoni, keselarasan, dan kemudahan 
yang membuat ia mudah dihafal oleh mereka yang ingin menghafalnya, 
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memasukkannya ke dalam dada, dan menjadikan hatinya, sebagai wadah 
Alqur‟an (Yusuf al-Qaradhawi, 2007: 27). Karena keistimewaan tersebut 
banyak dijumpai orang-orang muslim yang mampu menghafal Alqur‟an.  
Menurut Ibnu Hazm (dalam buku Muhammad Syauman, dkk, 
2015: 43) para ulama bersepakat bahwa menghafal Alqur‟an itu wajib 
walaupun sedikit.  Para ulama tidak menyepakati apa ayatnya dan berapa 
jumlahnya yang mampu dihafal dengan baik dan tepat. Selain itu para 
ulama juga bersepakat bahwa menghafal  Ummul Qur’an (Surah Al-
Fatihah), yang dimulai dengan basmalah dan ditambah surah lain, berarti 
telah melaksanakan kewajiban menghafal Alqur‟an. Para ulama bersepakat 
bahwa menghafal seluruh Alqur‟an adalah sunah dan hukumnya wajib 
kifayah bukan wajib „ain. 
Berdasarkan pendapat ulama diatas maka dapat dipahami jika 
masih ada orang yang hafal seluruh ayat dalam Alqur‟an maka kewajiban 
seseorang yang lain hanya menghafal surat Al-Fatihah dan ditambah surat 
yang lainnya. Ini berarti seseorang dapat menghafal beberapa surat dari 
Alqur‟an namun akan lebih baik lagi jika dapat menghafal seluruh surah 
dalam Alqur‟an.  
Menghafal Alqur‟an adalah bentuk taqqarub kepada Allah yang 
paling agung. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
 
 ُهَمَّلَعَو َنآُْرقْلا َمََّلَعت ْهَم ْمُكُرْيَخ 
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Alqur‟an dan 
mengajarkannya.”(HR. Al-Bukhari) (Syaikh Musthafa, 2002: 778) 
Betapa tingginya penghargaan dari Rosulullah SAW bagi orang 
yang mau mempelajari Alqur‟an, baik itu dengan membacanya, 
menghafalkannya maupun mentadabburinya. Bahkan Allah SWT akan 
mengangkat derajat orang yang menghafal Alqur‟an ketika di akhirat. 
Namun demikian, menghafal Alqur‟an bukanlah suatu perkara yang 
mudah. Dibutuhkan niat yang ikhlas serta tekad dan kuat dalam 
menghafalkannya. 
Masa kanak-kanak adalah masa yang paling tepat untuk memulai 
menghafal Alqur‟an. Anak memiliki kemampuan akal yang putih bersih 
yang tidak dipenuhi oleh kesibukan dan pikiran seperti orang dewasa.  
Menurut John W. Santrock (2007: 288) anak-anak yang masih belia 
mampu mengingat banyak informasi asalkan mendapat isyarat-isyarat dan 
bukti yang tepat. Dengan menggunakan strategi yang tepat maka akan 
membuat anak akan dapat mengingat dalam waktu yang lama. 
Menurut Al Hafizh As-Suyuthi (dalam buku Yasir Nashr, 2015: 
79) mengatakan bahwa mengajarkan Alqur‟an adalah salah satu pokok 
ajaran Islam. Sehingga, anak akan tumbuh di atas fitrahnya dan cahaya-
cahaya hikmah akan menjalar ke hati mereka sebelum keinginan hawa 
nafsu, noda kemaksiatan, dan kesesatan menguasainya.  
Seorang anak dilahirkan dalam kondisi fitrahnya. Dengan 
mengajarkan Alqur‟an sejak dini. Anak akan terbiasa dengan Alqur‟an 
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sehingga dapat menjadikan Alqur‟an sebagai pengangan bagi anak dalam 
melakukan segala aktiviasnya. 
Alqur‟an memiliki pengaruh yang besar pada jiwa seorang anak. 
Ketika anak mendalami Alqur‟an, baik dengan mambacanya maupun 
menelaahnya  maka anak tersebut akan mampu menyelesaikan berbagai 
permasalahan, baik menyangkut keyakinan maupun kejiwaan. Perilakunya 
akan tertata rapi, reaksi keteguhannya akan menjadi lebih tenang, dan daya 
hafalnya menjadi lebih kuat (Muhammad Nur Abdul Hafizh: 340). Para 
sahabat pun juga telah mengakui urgensi menghafal Alqur‟an dan 
pengaruhnya dalam jiwa anak. Sehingga, mereka mulai mengajarkan 
Alqur‟an kepada anak-anak mereka sebagai bentuk pemenuhan panggilan 
arahan-arahan Nabi SAW. 
Pada  masa kanak-kanak, seorang anak hendaknya ditekankan agar 
hafal Juz Amma. Setidak-tidaknya hafal surah An-Naas hingga surah adh-
Dhuha. Surah yang diprioritaskan untuk dihafal anak pertama-tama surah 
al-Faatihah. Karena al-Fatihah adalah pembuka, intisari, dan muara Al 
qur‟an, disamping itu surah al-Fatihah adalah surah yang dibaca sewaktu 
melaksanakan shalat lima waktu (Ahmad Syarifuddin, 2004 : 82). 
Langkah awal yang perlu dihafal anak adalah surah al-Faatihah dan 
surat-surat pendek dalam Alqur‟an. Setelah menghafal anak juga perlu 
menjaga hafalannya. Agar hafalan anak tidak lupa, hendaknya anak 
dibiasakan untuk muraja’ah secara kontinyu. Anak perlu mengulang-ulang 
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hafalannya secara terus menerus agar hafalannya tersebut tidak mudah 
hilang. 
Dalam menghafal Alqur‟an, anak dapat menghafalnya di rumah 
maupun disebuah lembaga. Ketika di rumah anak mendapat bimbingan 
dari anggota keluargannya. Anggota kelurga disini bisa berarti orang tua 
maupun saudaranya. Orang tua adalah orang yang paling bertanggung 
jawab dalam  membimbing anak. Karena orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka (Zakiah Daradjat, dkk, 2014: 
35) 
Orang tua  merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan 
tingkah laku orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya. Menurut Al 
Ghazali (dalam Dindin Jamaluddin, 2013: 65) anak  merupakan amanat 
bagi kedua orang tuanya. Orang tua harus dapat membimbing anaknya 
kearah yang lebih baik. Keberhasilan orang tua dalam memberikan nilai-
nilai positif, akan berimbas pada perilaku yang baik, sehingga 
menghantarkannya pada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Jika 
orang tua tidak mampu mengarahkan anaknya ke arah yang baik, maka ia 
akan mendapatkan kesengsaraan hidup.  
Ketika di rumah anak cenderung lebih suka menghabiskan 
waktunya untuk melakukan sesuatu yang mereka sukai. Mereka lebih suka 
untuk bermain-main bersama teman-temannya. Apalagi di era globalisasi 
seperti saat ini, kehadiran alat-alat elektronik  seperti televisi, handphone, 
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laptop, internet dan lain sebagainnya, membuat anak biasanya lebih 
tertarik untuk melihat televisi maupun memainkan alat-alat elektronik 
tersebut. Oleh sebab itulah bimbingan dan motivasi dari orang tua 
khususnya dalam hal menghafal Alqur‟an sangat diperlukan. 
Namun kenyataannya tidak sedikit orang tua yang hanya sukses 
memenuhi syahwat anaknya. Mereka gagal mendekatkan anak-anaknya 
dengan nilai-nilai Alqur‟an. Hasilnya, anak-anak lebih mengenal nama-
nama selebriti, judul-judul sinetron dari pada hafal surat-surat dalam 
Alqur‟an. Dan masalah anak dapat membaca maupun mau untuk 
menghafal Alqur‟an atau tidak, itu tidak terlalu menjadi persoalan (Sa‟ad 
Riyadh, 2008: 10). Selain itu, banyak orang tua yang  kurang 
memperhatikan urusan pendidikan anak-anak mereka. Mereka tidak mau 
mengarahkan anak-anak dengan pengarahan yang benar. Mereka 
membiarkan anak-anak begitu saja, sehingga anak-anak tidak pernah 
disuruh untuk mengerjakan shalat, terlebih lagi menghafal Alqur‟an 
(Yusuf bin Muhammad, 2004: 157). 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak sedikit orang tua yang kurang 
berperan terhadap anak khususnya dalam hal menghafal Alqur‟an. Padahal 
orang tua berkewajiban untuk mendekatkan anak mereka dengan nilai-
nilai Alqur‟an dan tugas orang tua bukan hanya dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan duniawi anak semata, tetapi juga memberikan bekal kepada 
anak untuk dapat meraih kebahagiaan di dunia maupun diakhirat yaitu 
dengan menanamkan dan mengajarkan ilmu-ilmu agama sejak dini dan 
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mendekatkan anak dengan nilai-nilai Alqur‟an salah satunya dengan 
membimbing anak agar selalu membaca dan menghafal Alqur‟an. 
Selain menghafal Alqur‟an di rumah, anak juga dapat menghafal 
Alqur‟an di sebuah lembaga. Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah merupakan sebuah lembaga untuk memudahkan anak dalam 
menghafal Alqur‟an. Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
berada di desa Banaran, Sragen. Ada sekitar 75 santri yang mengikuti 
pembelajaran mengghafal Alqur‟an dan 6 guru yang terdiri dari 2 ustaz 
dan 4 ustazah di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah.  
Setiap ustad maupun ustazah bertanggung jawab atas 10 sampai 15 santri. 
Dalam satu minggu santri mengikuti pembelajaran menghafal Alqur‟an 
sebanyak empat kali dengan durasi waktu satu jam di setiap 
pertemuannya. Di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
anak-anak dibimbing secara baik oleh ustaz maupun ustadzah sehingga 
anak dapat menghafal Alqur‟an dengan sangat baik. (Observasi, 4 Januari 
2016) 
Menurut ustazah Alfin di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah, anak-anak sangat bersemangat dalam menghafal Alqur‟an 
dan sangat baik dalam menghafalkannya. Hal ini disebabkan oleh, selain 
anak-anak dibimbing dengan baik di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah, di rumah orang tua juga berperan untuk selalu memberi 
semangat dan motivasi kepada anak, serta selalu mengingatkan anak untuk 
menghafal Al qur‟an (wawancara, 3 Januari 2016). 
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Berdasarkan realitas di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Terhadap Anak dalam 
Menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen Tahun 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Anak cenderung lebih suka menghabiskan waktu luangnya untuk 
bermain. 
2. Tidak sedikit orang tua yang hanya sukses dalam memenuhi 
syahwat anak dan gagal mendekatkan anak dengan nilai-nilai 
Alqur‟an 
3. Orang tua kurang mempersoalkan mau atau tidaknya anak dalam 
menghafal Alqur‟an 
4. Tidak sedikit orang tua yang kurang berperan terhadap anak 
khususnya dalam hal menghafal Alqur‟an 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian diatas penelitian perlu dibatasi pada 
“Peran Orang Tua Terhadap Anak Usia 6-12 Tahun dalam Menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran 





D. Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
yang dapat disimpulkan adalah: “Bagaimana Peran Orang Tua Terhadap 
Anak dalam Menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah Banaran Sragen Tahun 2016/2017?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: Untuk mengetahui “Peran Orang Tua Terhadap Anak dalam 
Menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Al qur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen Tahun 2016/2017”. 
F. Manfaat Penelitian: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi orang tua maupun 
ustaz/ustazah. 
b. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang keagamaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Orang Tua 
Untuk menambah masukan bagi orang tua agar mampu mendidik 
anaknya untuk mencintai Alqur‟an dan mendorong anak mereka 





b. Untuk anak 







A. Kajian Teori 
1. Peran Orang Tua 
a. Pengertian Peran 
Menurut Biddle dan Thomas dalam buku (Sarlito Wirawan, 
1998: 217) menyatakan bahwa peran adalah serangkaian rumusan 
yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang 
kedudukan. 
Peran merupakan sesuatu bagian atau yang memegang 
pimpinan yang utama dalam suatu hal. (Poerwardamita, 2007: 870) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran 
merupakan rangkaian sesuatu yang berupa perilaku yang dilakukan 
oleh seseorang yang memegang kedudukan atau tanggung jawab 
tertentu. Dalam penelitian ini peran yang dimaksud adalah andil, 
kontribusi dan partisipasi orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an.  
b. Pengertian Orang Tua 
Anak merupakan nikmat dan amanat yang besar bagi setiap 
orang tua. Orang tua bertugas dan bertanggung jawab untuk 
mendidik dan mempersiapkan masa depannya. Menurut 
Poerwadarmita (2007: 802) orang tua adalah ayah dan ibu 
kandung. Orang tua merupakan orang dewasa pertama yang 
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memikul tanggungjawab pendidikan, sebab secara alami anak pada 
masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah ibu dan 
ayahnya (Hery Noer, 1999: 87). Maka dari itu orang yang paling 
bertanggungjawab terhadap pendidikan anak adalah ayah dan 
ibunya. 
Menurut Fauzi Rachman (2014: 18) orang tua adalah orang 
yang pertama yang harus memperhatikan seluruh kebutuhan anak 
untuk masa depannya. Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan 
fisik maupun kebutuhan psikisnya. Kebutuhan fisik meliputi 
makanan, pakaian dan tempat tinggal yang layak. Sedangkan  
kebutuhan psikis meliputi pendidikan, rasa aman, perhatian, kasih 
sayang yang cukup dan lain sebagainya. 
Orang tua menurut Dindin Jamaluddin, dkk (2013: 136) 
orang tua merupakan figur sentral dalam kehidupan anak, karena 
orang tua adalah lingkungan sosial awal yang dikenal anak, figur 
yang menentukan kualitas kehidupan seorang anak dan figur yang 
paling dekat dengannya, baik secara fisik maupun psikis. Setiap 
anak dilahirkan dalam kondisi fitrahnya masing-masing dengan 
bakat dan potensi yang berbeda-beda. Orang tua sebagai orang 
pertama yang bertanggungjawab untuk membentuk kepribadian 




Orang tua adalah tempat menggantungkan diri bagi anak 
secara wajar (Hasbullah, 2013: 41). Anak membutuhkan seseorang 
untuk dapat menjadi sandaran dalam hidupnya yang dapat 
memenui segala kebutuhannya dan dapat menjadi pemberi solusi 
dalam setiap masalah yang dihadapinya. 
Sedangkan menurut Nurul Chomaria (2010: 9) orang tua 
adalah peletak dasar pondasi kepribadian anak. Untuk membentuk 
dasar kepribadian anak agar anak memiliki kepribadian yang baik, 
maka orang tua harus berusaha untuk dapat menjadi teladan bagi 
anak, serta memberikan pengarahan dan bimbingan yang tepat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa orang tua merupakan orang 
yang penting dalam kehidupan seorang anak yaitu ayah dan ibunya 
yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan, arahan 
serta memeuhi segala kebutuhan anak baik fisik maupun psikis 
untuk dapat meraih masa depan yang baik. 
c. Peran  Orang tua 
Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang baik dan 
berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dari orang tua 
untuk mendidik anak. Anak merupakan amanah yang besar bagi 
setiap orang tua. Oleh karena itu orang tua memiliki kewajiban 
yang besar untu mendidik anaknya.  
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Alqur‟an dengan tegas mengingatkan bahwa semua harta 
dan anak itu adalah fitnah atau cobaan dari Allah SWT, sebagai 
mana firman-Nya: 
 ٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع ُوَّلاَو ٌةَن ْ تِف ْمُُكدَلََْوأَو ْمُكُلاَوَْمأ َا َّنَِّإ 
“Sesungguhnya harta dan anak-anak itu adalah cobaan (ujian), dan 
disisi Allah ada pahala yang besar”. (QS. At-Taghaabun, 64: 15) 
(Departemen Agama RI, 2007: 942) 
Berangkat dari  ayat di atas maka bagaimana sikap kedua 
orang tua di dalam menghadapi dan memperlakukan anak sangat 
mempengaruhi kondisi anak dalam perkembangannya. Maka sudah 
menjadi kewajiban orang tua khususnya dan para pendidik pada 
umumnya untuk mengarahkan dan membimbing anak-anak menuju 
hal-hal yang baik dan benar serta menjauhkan mereka dari 
pengaruh-pengaruh jelek yang dapat mewarnai keimanan serta 
kepribadian mereka. (Juwariyah, 2010: 70) 
Orang tua harus paham peran dan tanggung jawab mereka 
terhadap seorang anak. Dindin Jamaluddin, dkk (2013: 145) 
mengemukakan bahwa ada beberapa langkah yang dapat 
dilaksanakan orang tua dalam peranannya mendidik anak, 
diantaranya:  
1) Orang tua sebagai panutan.  
Salah satu ciri utama anak adalah meniru, secara sadar 
atau tidak, anak akan meneladani segala sikap, tindakan, dan 
15 
 
perilaku orang tuanya, baik dalam bentuk perkataan dan 
perbuatan maupun dalam pemunculan sikap kejiwaan seperti 
emosi, sentimen, dan kepekaan. Itulah sebabnya orang tua 
diharuskan memulai dalam mendidik anak dengan memberikan 
contoh dan teladan yang baik. (Dindin Jamaluddin, dkk, 2013: 
71) 
Keterlibatan orang tua dalam mendidik anak menghafal 
Alqur‟an sangat diperlukan. Orang tua harus bisa menjadi 
contoh anak mereka agar senantiasa bersedia untuk 
menghafalkan Alqur‟an. Sebelum menuntun anak menghafal 
Alqur‟an, hendaknya orang tua sudah hafal terlebih dahulu 
sehingga anak percaya bahwa surat-surat bisa dihafal dan anak 
tidak merasa tertekan karena orang tua yang menyuruhnya 
menghafal Alqur‟an sudah menghafalnya. 
2) Orang tua sebagai motivator anak. 
Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan 
bertindak apabila ada dorongan dari orang lain, terutama dari 
orang tua. Motivasi dapat berbentuk dorongan, pemberian 
penghargaan, harapan atau hadiah yang wajar dalam 
melakukan aktivitas yang dapat memperoleh prestasi yang 
memuaskan. Orang tua sebagai motivator anak harus 
memberikan dorongan dalam segala aktivitas anak 
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Motivasi dan dorongan dari orang tua sangat diperlukan 
oleh anak untuk menghafal Alqur‟an, karena menghafal 
Alqur‟an sangat memerlukan kemauan dan kedisiplinan yang 
kuat. Orang tua harus bisa memberikan motivasi kepada anak 
agar anak selalu bersemangat dalam menghafal Alqur‟an. Usia 
antara 7 -10 tahun adalah fase ketika seorang anak lebih 
membutuhkan motivasi dan bimbingan. Pada fase ini orang tua 
bisa memberikan hadiah jika mereka berprestasi. Hadiah 
tersebut bisa berupa rekaman Al Qur‟an, atau satu paket kaset 
murattal lengkap atau CDmurattal yang bisa dipasang di 
komputer, sebab hal itu dapat membantu anak dalam 
menghafal Alqur‟an. (Sa‟ad Riyadh, 2016: 83) 
3) Orang tua sebagai cermin utama anak. 
 Orang tua adalah orang yang sangat dibutuhkan anak. 
Orang tua dapat diharapkan oleh anak sebagai tempat 
berdiskusi dalam berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan 
pendidikan maupun pribadinya. 
Adakalanya seorang anak nampak malas untuk 
menghafal. Boleh jadi dia sedang kurang sehat, atau amat lelah. 
Dalam keadaan demikian, hendaknya orang tua tidak terlalu 
memaksakan target hafalan. Ketika anak malas menghafal, 
berilah nasihat secara tegas namun penuh kasih sayang, jangan 
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marah, tetap berfikir positif, dan segera cari solusinya. (Ahda 
Bina, 2013: 82) 
4) Orang tua sebagai fasilitator anak.  
Orang tua harus sedapat mungkin memenuhi fasilitas 
yang diperlukan seorang anak, dan ditentukan dengan kondisi 
ekonomi yang ada. Fasilitas di sini berupa segala hal yang 
diperlukan untuk anak dalam menghafalkan Alqur‟an seperti 
lingkungan yang kondusif bagi anak untuk menghafal 
Alqur‟an.  
Menurut Hasbullah (2013: 88) tugas dan tanggung 
jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua 
antara lain: 
1) Memelihara dan membesarkannya.  
Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk 
dilaksanakan karena anak memerlukan makan, minum, dan 
perawatan agar anak dapat hidup secara berkelanjutan. 
2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara 
jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan 
penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat 
membahayakan dirinya. 
3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak 
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sehingga bila ia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan 
membantu orang lain. 
4) Membahagiakan anak untuk didunia dan diakhirat dengan 
memberinyapendidikan agama sesuai dengan ketentuan 
Allah SWT, sebagai  tujuan akhir hidup muslim. 
Menurut Santrock (2007: 164) orang tua berperan 
sebagai manajerial  bagi kehidupan anak. Sebagai manajer 
orang tua harus mengawasi, mengatur dan memantau segala 
aktifitas anak. Peran sebagai manajerial orang tua dapat berupa 
menentukan jadwal anak dalam menghafal Alqur‟an, 
membatasi waktu anak untuk bermain dan selalu memantau 
aktifitas yang dilakukan anak. 
Selain itu, Sri Lestari (2012: 37) mengemukakan bahwa 
“pengasuhan merupakan tanggung jawab utama orang tua, 
sehingga sangat disayangkan bila masih ada orang tua yang 
menjalani perannya tanpa ada kesadaran pengasuhan.” 
Pengasuhan disini juga berarti mengasuh. Didalam mengasuh 
anak terkandung hal untuk menjaga, merawat, mendidik, dan 
membimbing anak.   
Dari beberapa pemaparan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa peran dan tanggung jawab orang tua yaitu 
memberikan contoh yang baik bagi anaknya, sebagai motivator 
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yang memberi dorongan dan motivasi terhadapa anak dalam 
segala aktivitasnya, orang tua sebagai fasilitator yang mampu 
memenuhi segala kebutuhan anak baik kebutuhan jasmasi 
maupun rohani dan orang tua sebagai pendidik yang mampu 
mendidik serta membimbing  anaknya untuk dapat menjalani 
kehidupannya didunia dan meraih kebahagiaan di akhirat. 
2. Anak 
a. Pengertian Anak 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia anak merupakan 
generasi kedua atau keturunan pertama. Keturunan disini dimaksud 
dengan seseorang yang dilahirkan oleh orang tuanya. Anak 
merupakan orang dewasa dalam bentuk mini sehingga perlakuan 
yang diberikan oleh lingkungan sama dengan perlakuan terhadap 
orang dewasa. (Lusi Nuryanti, 2008: 2) 
Menurut Fauzi Rachman (2014: 14) anak adalah manusia 
kecil yang wajib dilindungi  oleh siapapun di dunia. Perlindungan 
yang harus didapatkan anak mencakup aspek fisik, mental, jiwa, 
dan perasaannya. Dan orang yang paling bertanggung jawab dalam 
hal perlindungan terhadap anak adalah orang tua.  
Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. 
Amanat wajib dipertanggungjawabkan. Yang bertanggung jawab 
dalam hal ini adalah orang tua. Tanggung jawab orang tua terhadap 
anak tidaklah kecil. Secara umum inti tanggung jawab ialah 
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penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anaknya dalam rumah 
tangga. (Ahmad Tafsir,2008: 160) 
Anak sebagaimana dirumuskan dalam Alqur‟an surah An-
Nisa ayat 1 adalah “tercipta melalui ciptaan Allah dengan 
perkawinan seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
dengan kelahirannya”(Mahmud, dkk, 2013: 131). 
Dalam ayat lain dikatakan bahwa anak adalah perhiasan 
duniawi, sesuai dengan firman Allah SWT: 
 ْلا َو ُل اَمَْلا....اَي ْن ُّدلا ِةوَيْلْا ُةَن ِْيز َنْو ُن َب  
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan dunia..”(QS Al Kahfi: 46) 
(Ahmad Tafsir, 2008: 160) 
Selain itu anak adalah sebagai cobaan. Yang telah 
disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya: 
 ُلاَوَْمأ َا َّنَّأ اوُمَلْعاَو ٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع ََّللَّا َّنَأَو ٌةَن ْ تِف ْمُُكدَلََْوأَو ْمُك  
“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya disisis Allah ada pahala yang 
besar” (QS. Al-Anfal: 28) (Departemen Agama RI, 2007: 264) 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
merupakan amanat yang diberkan oleh Allah SWT kepada setiap 
orang tua yang harus dididik, dirawat dan diberri perlindungan, 
karena anak pada dasarnya adalah perhiasan dunia dan cobaan bagi 





b. Batasan Usia Masa Anak-anak 
Fase perkembangan yang dialami oleh setiap manusia 
menurut Christiana (2012: 22) yaitu: 
1) Masa pra-lahir, yaitu mulai sejak konsepsi dan berlangsung 
sampai kira-kira 280 hari. 
2) Masa bayi, yaitu usia 0-2 tahun. 
3) Masa anak (2-12 tahun), masa anak dibagi menjadi dua 
periode, yaitu periode masa anak awal (2-6 tahun) dan periode 
masa anak akhir (6-12 tahun). 
4) Masa remaja (12-21 tahun), dibagi menjadi dua periode, yaitu 
masa remaja awal(kira-kira 12-15 tahun), dan masa remaja 
akhir (18-21 tahun). 
5) masa dewasa (21 tahun dan selanjutnya), dibagi menjadi masa 
dewasa awal (21-40 tahun), masa dewasa madya (40-65 
tahun), dan masa dewasa akhir/usia lanjut (65 tahun ke atas). 
Sedangkan Hurlock (1980: 14) menyebutkan bahwa 
tahapan rentang kehidupan manusia terdiri dari: 
1) periode pranatal: konsepsi kelahiran. 
2) Bayi: mulai kelahiran sampai akhir minggu kedua. 
3) Masa bayi: akhir minggu ke dua sampai akhir tahun kedua. 
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4) Awal masa kanak-kanak: dua sampai enam tahun. 
5) Akhir masa kanak-kanak: enam sampai sepuluh atau dua belas 
tahun. 
6) Masa puber atau pramasa remaja: sepuluh atau dua belas 
sampai tiga belas atau empat belas tahun. 
7) Masa remaja: tiga belas atau empat belas tahun sampai delapan 
belas tahun. 
8) Awal masa dewasa: delapan belas sampai empat puluh tahun. 
9) Usia pertengahan: empat puluh sampai enam puluh tahun. 
10) Masa tua atau usia lanjut: enam puluh tahun sampai 
meninggal. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rentangan 
usia anak-anak berada dalam usia 6 tahun sampai 12 tahun. Jika 
dibagi atas masa kanak-kanak awal dan kanak-kanak akhir, masa 
kanak-kanak awal berada dalam usia 2 tahun sampai 6 tahun, dan 
masa kanak-kanak akhir berada dalam rentang usia 6 tahun sampai 
12 tahun. Pada penelitian ini, mempunyai fokus pada masa kanak-
kanak akhir. 
c. Karakteristik Masa Kanak-kanak Akhir 
Masa kanak-kanak akhir dimulai dimulai dari usia enam 
tahun sampai kira-kira usia dua belas tahun. Anak pada usia ini 
juga digolongkan sebagai anak usia sekolah karena anak sudah 
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memasuki dunia sekolah yang lebih serius walaupun pembelajaran 
di sekolah tetap harus disesuaikan dengan dunia anak-anak yang 
khas. Masa ini merupakan pembentukan kebiasaan dorongan 
berprestasi yang cenderung menetap sampai dewasa sehingga 
disebut juga masa kritis dalam dorongan berprestasi (Christina, 
2012: 248) 
Menurut Desmita (2012: 35) anak-anak usia sekolah (usia 
6-12 tahun) memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak yang 
usianya lebih muda. Ia senang bermain, senang bergerak, senang 
bekerja kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu 
secara langsung. 
Macam-macam karakteristik perkembangan pada masa 
kanak-kanak akhir menurut Syamsu Yusuf dan Nani (2012: 59) 
meliputi: 
1) Perkembangan Fisik-Motorik 
Pada fase ini atau usia sekolah dasar fisiknya beranjak 
matang dan perkembangan motorik anak sudah dapat 
terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaraas 
dengan  kebutuhan atau minatnya. Pada fase ini aktifitas 
motoriknya  lincah, oleh karena itu, usia ini merupakan masa 





2) Perkembangan Kognitif 
Pada fase ini anak sudah mampu berpikir rasional, dan 
melakukan aktivitas logis tertentu, walaupun masih terbatas 
pada objek konkret dan dalam situasi konkret. Anak telah 
mampu memperlihatkan  keterampilan konversi, klasifikasi, 
penjumlahan, pengurangan, dan beberapa kemampuan lain 
yang sangat dibutuhkan anak dalam mempelajari pengetahuan 
dasar disekolah (Cristina, 2012: 258). 
Menurut Wiji Hidayati dan Sri Purnami (2008: 131) 
pada masa ini, anak berada dalam tahap operasi konkret dalam 
berfikir. Kemampuan berfikirnya ditandai dengan adanya 
aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan 
mampu memecahkan masalah. Anak sudah lebih mampu 
berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi, karena proses 
kognitifnya tidak lagi egosentris dan lebih logis.  
3) Perkembangn Bahasa 
Usia sekolah dasar merupakan masa berkembang 
pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai 
perbendaharaan kata (vocabulary). Pada awal masa ini anak 
sudah menguasai sekitar 2500 kata, dan pada masa akhir (kira- 
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kira usia 11-12 tahun) anak telah dapat menguasai sekitar 5000 
kata  (Syamsu Yusuf dan Nani, 2012: 62). 
4) Perkembangan Emosi 
Pada usia sekolah (khususnya kelas-kelas tinggi, kelas 
4,5, dan 6), anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi 
secara kasar tidaklah diterima, atau tidak disenangi orang lain. 
Oleh karena itu, dia mulai belajar untuk mengendalikan dan 
mengontrol ekspresi emosinya. Kemampuan mengontrol 
ekspresinya diperolehnya melalui peniruan dan latihan 
(Syamsu Yusuf dan Nani, 2012: 63). Orang tua dapat melatih 
anak untuk mengatur emosinya dengan memberikan contoh 
bagaimana mengontrol emosi yang baik. 
5) Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial pada anak usia SD/MI ditandai 
dengan adanya perluasan hubungan, di samping dengan para 
anggota keluarga, juga dengan teman sebaya (peer group), 
sehingga ruang gerak dan hubungan sosialnya bertambah luas 
(Syamsu Yusuf dan Nani, 2012:66). Dengan betambah luasnya 
hubungan sosial seorang anak orang tua harus selalu 
mengawasi pergaualan anak dan memberikan arahan agar anak 
dapat mempunyai teman yang baik. 
6) Perkembangan Kesadaran Beragama 
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Pada masa ini kesadaran beragama anak ditandai 
dengan: a) sikap keagamaan anak yang masih bersifat reseptif 
namun sudah disertai pengertian, b) pandangan dan paham 
ketuhanan diperolehnya secara rasional berdasarkan kaidah-
kaidah logika yang berpedoman kepada indikator-indikator 
alam semesta sebagai manifestasi dari keagungan-Nya, c) 
penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan 
kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan moral (Syamsu 
Yusuf dan Nani, 2012: 67). Oleh karena itu, orang tua dituntut 
agar selalu memberikan pemahaman keagamaan yang baik bagi 
anak, salah satunya dengan mendekatkan nilai-nilai Alqur‟an 
pada anak. 
Kegiatan menghafal Alqur‟an berkaitan dengan 
kemampuan kognitif seorang anak. Karena menghafal Alqur‟an 
terjadi dalam kawasan kognisi yang prosesnya meliputi 
kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, 
menyimpanan, dan pengelolaan dalam otak menjadi informasi 
hingga pemanggilan kembali informasi  ketika diperlukan 
(Purwanto, 2014:50). 
Selain itu, Sa‟ad Riyadh  (2008: 35) menyebutkan 
bahwa kegiatan menghafal Alqur‟an sangat erat kaitannya 
dengan daya ingat (memori) seorang anak dan sangat 
tergantung kepada kemampuan akal. Sedangkan kecepatan 
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memori anak sangat berkaitan dengan kemampuan untuk 
menyimpan informasi yang masuk dan mengeluarkannya 
kembali.  
Menurut Desmita (2012: 156) menyatakan bahwa 
pikiran anak usia sekolah (usia 6-12 tahun) berkembang secara 
berangsur-angsur, kemampuan kognitifnya mengalami 
perkembangan yang pesat. Pada masa ini daya pikir anak 
berkembang ke arah berpikir konkrit, rasional, dan objektif. 
Serta daya ingatnya juga menjadi sangat kuat. Selain itu, 
ingatan pada anak usia 8-12 tahun mencapai intensitas paling 
besar, dan paling kuat. Daya menghafalnya paling kuat, dan 
anak mampu memuat jumlah materi dalam ingatan paling 
banyak (Karini kartono, 1995: 138). Dengan meningkatnya 
ingatan dan daya menghafal pada anak-anak, ini berarti usia 
anak-anak akan dapat lebih mudah untuk menghafalkan ayat-
ayat di dalam Alqur‟an. 
Seorang anak memiliki kemampuan akal yang putih 
bersih yang tidak dipenuhi dengan kesibukan dan pikiran 
seperti orang dewasa. Di sisi lain, pikiran anak merupakan alat 
yang sangat tajam. Anak mampu menghafal dengan cepat dan 
sulit untuk lupa atas apa yang telah dihafalkannya (Yasir 
Nashr, 2015: 67). 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa masa 
kanak-kanak pada usia 6-12 tahun memiliki berbagai 
karakteristik perkembangan. Menghafal Alqur‟an berkaitan 
dengan kemampuan kognitif anak karena dalam menghafal 
Alqur‟an menggunakan kemampuan daya ingat dan akal 
seorang anak. Kemampuan kognitif pada masa kanak-kanak 
akhir berkembang sangat pesat dan ingatannya serta daya 
hafalnya menjadi sangat kuat . Pada usia tersebut anak juga 
mampu menghafal dengan cepat dan sulit untuk melupakan 
sesuatu yang telah dihafalkannya. Maka dari itu masa kanak-
kanak merupakan masa yang tepat untuk menghafal Alqur‟an. 
3. Menghafal Alqur’an 
a. Pengertian Menghafal Alqur‟an 
Menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran 
agar selalu ingat (Poerwardamita, 2007: 381). Meresapkan disini 
dapat dimaksud juga dengan memasukkan suatu informasi ke 
dalam pikiran untuk diingat. 
Sedangkan Alqur‟an merupakan kalam Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi SAW dengan menggunakan bahasa Arab, 
yang penukilannya disampaikan secara mutawatir, dari generasi ke 
generasi, hingga sampai sekarang ini, penukilan Alqur‟an 
dilakukan oleh para sahabat dengan menghafalnya dan 
menyampaikan ke generasi setelah mereka melalui sanad 
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mutawatir (Nur Kholis, 2008: 27). Dengan diturunkannya secara 
mutawatir, ini berarti otenstisitas dan keabsahan Alqur‟an akan 
tetap terjaga dan terpelihara sepanjang masa serta tidak akan 
pernah berubah.  
Selain itu, menurut Ahda Bina (2011: 67) Alqur‟an adalah 
kitab suci, diwahyukan oleh Dzat yang Mahasuci, disampaikan 
oleh makhluk langit yang mulia (Jibril), kepada hamba Allah SWT 
yang paling agung (Muhammad SAW). Nabi Muhammad SAW 
diwahyukan oleh Allah kitab suci Alqur‟an sebagai petunjuk dan 
pedoman hidup manusia. Oleh karena itu, jika ingin mendapatkan 
keselamatan di dunia maupun di akhirat, manusia harus 
mempelajari Alqur‟an dan mengamalkannya. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa Alqur‟an adalah firman Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara mutawatir yang 
berbahasa Arab sebagai pedoman hidup manusia 
Dari beberapa pemaparan di atas maka dapat disimpulkan 
menghafal Alqur‟an adalah usaha untuk meresapkan ayat-ayat 
Alqur‟an ke dalam pikiran. 
b. Keutamaan Menghafal Alqur‟an 
Mengahafal Alqur‟an termasuk perbuatan yang mulia dan 
banyak keutaaman yang didapatkan orang yang menghafal 




1) Menghafal Alqur‟an dan mempelajarinya mengangkat 
derajatnya di surga. 
Hal ini berdasarkan dari sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh sahabat Umar bin Khotthob r.a. dia berkata: 
Rosulullah SAW bersabda: 
  َنِأ  ِرَخ آ ِهِب ُعَضَيَو ,اًماَىَْقا ِبَاتِكْلا َاذٍهب ُعَف َْري َّلّلا َهْي  
“Sesungguhnya Allah mengangkat derajat beberapa kaum 
dengan kitab Alqur‟an dan akan merendahkan kaum lainnya 
dengannya juga”.(HR. Muslim) (Imam Abu Zakaria, 1997: 
135) 
2) Penghafal Alqur‟an akan menjadi teman para malaikat 
diakhirat 
Orang yang mampu menghafal Alqur‟an maka ketika 
diakhirat akan menjadi teman malaikat. Hal ini sesuai hadis 
Nabi SAW, dari Aisyah bawasannnya dia berkata: Rosulullah 
SAW bersabda: 
  ِماَرِكلا ِةَرَفَسلا َعَم  ِِوب ٌرِىاَم َوُى َو َناْرُقلا ُأَرْق َي ىِذَّلا ,َِةرَر َبلا
.ِناَرْجَأ ُوَل ٌّقاَش ِوْيَلَع َوُىَو  ِوْيِف ُعَتَعضتَت َي َو َناْرُقلُاأَرْق َي ىِذَّلا َو 
“Orang yang mahir dalam membaca Alqur‟an akan 
berkumpul  bersama para malaikat yang mulia yang selalu 
taat. Sedang orang yang megap-megap dan berat jika 
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membaca Alqur‟an, mendapat pahala lipat dua kali”. ( HR. 
Bukhori dan Muslim) (Imam Abu Zakaria, 1997: 135) 
3) Penghafal Alqur‟an akan mendapat syafaat dihari kiamat 
Hal ini berdasarkan hadis dari Abi Umamah berkata: 
Aku mendengar Rosulullah SAW bersabda: 
.ِِوباَحْصَِلِ اًع ْ يِفَش ِةَماَيِقلا ُمْو َي تَِْأي ُوَّنَِاف ,َناْرُقلا اْوُءَر ِْقا 
“Bacalah Alqur‟an! Karena Alqur‟an akan datang pada hari 
kiamat sebagai syafaat (penolong) bagi pembacanya”. (HR. 
Muslim) (Imam al-Mundziri, 2005: 1249) 
4) Paling berhak menjadi iman dalam shalat 
Rasulullah SAW bersabda: 
ًاناْر ُق مُك ُر َثَْكا ْمُك َّم ُؤ ََيل 
“Hendaklah yang menjadi imam di antara kalian adalah yang 
paling banyak hafalan Alqur‟annya”. (HR. Bukhori, no 4302) 
(Ibnu Qudamah, 2007: 576) 
5) Memperoleh mahkota kehormatan di hari kiamat 
Rosulullah SAW bersabda: 
 َجَات ُسَبْل ُي َف ، ِوِّلَح ِّبَر َاي : ُلوُق َي َف ِةَماَيِقلا َمْو َي ُنآْرُقلا ُءي َِيَ
 َُّثُ ، ِةَماَرَكلا َةَّلُح ُسَبْل ُي َف ، ُهِْدز ِّبَر َاي : ُلوُق َي َُّثُ ، ِةَماَرَكلا
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 ِّبَر َاي : ُلوُق َي ْأَر ْقا : ُوَل ُلاَق ُي َف ، ُوْنَع ىَضْر َي َف ، ُوْنَع َضْرا
 ًةَنَسَح ٍَةيآ ِّلُكِب ُداَز ُيَو ، َقْراَو. 
“Pada hari kiamat nanti, Alqur‟an menghadap Allah kemudian 
Alqur‟an memohon, “Ya Allah berilah dia (orang yang hafal 
Alqur‟an) perhiasan.” Maka orang itu diberikan mahkota 
kehormatan. Kemudian Alqur‟an memohon lagi, “Ya Allah 
tambahkanlah.” Maka orang itu diberikan perhiasan 
kehormatan. Lalu Alqur‟an memohon lagi, “Ya Allah, ridhailah 
dia.” Maka Allah pun ridha padanya, dan diperintahkan pada 
orang itu, „Bacalah dan naiklah. Engkau akan memperoleh satu 
nilai tambahan kebaikan pada setiam ayat.” (HR. Tirmidzi)  
(Syaikh Muhammad Nishiruddin Al-AlBani, 2009: 207) 
c. Syarat-syarat menghafal Alquran 
Menghafal Alquran merupakan pekerjaan mulia di sisi 
Allah SWT. Menurut Sa‟dulloh (2008: 26) untuk dapat menghafal 
Alqur‟an dengan baik, seseorang harus memenuhi syarat-syarat, 
antara lain: 
1) Niat yang ikhlas 
Pertama-tama yang harus diperhatikan oleh yang akan 
menghafal Alqur‟an adalah mereka harus membulatkan niat 
menghafal Alqur‟an hanya mengharap ridha Allah SWT. 
2) Mempunyai kemauan yang kuat 
Menghafal Alqur‟an sebanyak 30 juz, 114 surah, dan kurang 
lebih 6666 ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. Oleh karena 
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itu diperlukan kemauan yang kuat dan kesabaran yang tinggi 
agar cita-cita menjadi seorang hafidz bisa tercapai. 
3) Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 
Seorang calon hafidz harus disiplin dan istiqamah dalam 
menambah hafalan. Harus gigih memanfaatkan waktu 
senggang, cekatan, kuat fisik, bersemangat tinggi, mengurangi 
kesibukan-kesibukan yang tidak ada gunanya, seperti bermain 
dan bersenda gurau. 
4) Talaqqi kepada seorang guru 
Seorang calon hafidzhendaknya berguru kepada seorang guru 
yang hafidz Alqur‟an, telah mantap agama dan ma’rifat serta 
guru yang telah mampu menjaga dirinya. 
5) Berakhlak terpuji 
Berakhlak terpuji dan menjauhi sifat-sifat tercela adalah cermin 
dari pengamalan ajaran-ajaran agam yang terkandung di dalam 
Alqur‟an. Sehingga terjadi korelasi antara sesuatu yang dibaca 
dan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari. 
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
untuk dapat menghafal Alqur‟an seseorang harus mempunyai niat 
yang iklas, mempunyai kemauan yang kuat, disiplin dan istiqamah 
menambah hafalan, Talaqqi kepada seorang guru, dan mempunyai 




d. Metode dalam menghafal Alqur‟an 
Untuk mempermudah menghafal Alqur‟an khususnya bagi 
anak-anak diperlukan metode yang tepat. Menurut Sa‟ad Riyadh 
(2015: 57) metode yang dapat digunakan oleh orang tua untuk 
mempermudah anak menghafal Alqur‟an adalah: 
1) Berdoa kepada Allah SWT. 
Apabila ingin menghafal Alqur‟an dengan baik, sudah 
seharusnya seseorang bersungguh-sungguh memohon 
pertolongan dari Allah SWT, terutama pada waktu-waktu yang 
mustajab. Misalnya, ketika tengah malam dan setelah shalat 
wajib. Orang tua seharusnya berdoa dan memohon kepada 
Allah agar anaknya dimudahkan dalam menghafal Alqur‟an. 
2) Bertahap dalam menghafal. 
Maksud bertahab disini anak menghafal satu ayat sampai 
benar-benar hafal kemudian baru menghafal ayat yang 
selanjutnya. 
3) Membuat jadwal dan memilih waktu yang tepat. 
Jadwal menghafal dipadu dengan pemilihan waktu yang tepat 
ternyata sangat efektif untuk menghafal sekaligus murajaah 
hafalan. Dengan membuat jadwal maka akan memperoleh 
manfaat seperti: memperkuat niat, memastikan kapan hafalan 




4) Memberi fasilitas yang mendukung. 
Dengan memberikan fasilitas pendukung untuk anak dalam 
menghafal Alqur‟an, akan mempermudah anak dalam 
menghafal. Fasilitas pendukung tersebut dapat berupa buku-
buku Islam anak, tontonan VCD murattal, ceramah ustadz dan 
tontonan yang bermafaat lainnya. 
5) Memperdengarkan bacaan murattal. 
Diwaktu-waktu anak sedang tidak menghafal, sebaiknya orang 
tua sering mendengarkan bacaan murattal kepada anak.  
Karena dengan sering mendengar bacaan-bacaan murattal, 
bacaan tersebut akan melekat pada ingatan anak. 
6) Memberi waktu bermain. 
Waktu untuk bermain bagi anak-anak itu penting, karena usia 
anak masih dunia bermain. Setelah beberapa hari menghafal 
anak diberi jatah libur seharian penuh untuk bermain. Tapi 
orang tua tetap membatasi teman bergaul agar tidak bergaul 
dengan teman yang tidak baik. 
7) Kerja sama antara suami-istri. 
Suami-istri harus satu kata, sehingga anak tidak memilih mana 
yang lebih enak dan longgar. Misalnya ketika anak tidak mau 
menuruti jadwal yang telah ditetapkan oleh bapaknya, 
kemudian mengadu pada ibunya, maka sang ibu akan 
mengatakan, “ Nak, kamu harus nurut sama bapak.” 
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8) Seimbang antara kelembutan dan ketegasan. 
Orang tua harus memperhatikan kapan dia harus lembut, 
membelai, dan harus memberi penghargaan, sekaligus kapan 
harus bersikap tegas. Tentu semua itu harus disesuaikan dengan 
perkembangan anak. 
9) Mengkonsumsi makanan yang bergizi. 
Vitamin dan nutrisi-nutrisi lainnya sangat penting untuk 
pertumbuhan otak serta menjaga fungsi sel-sel saraf dan 
metabolisme otak. Menghafal Alqur‟an sangat mengandalkan 
aktifitas otak. Sehingga jika mengkosumsi makanan-makanan 
yang bergizi, asupan nutrisi dalam otak akan tercukupi dan 
membuat anak untuk lebih mudah menghafal. 
10) Orang tua harus terus belajar untuk mengetahui perkembangan 
anak sehingga mampu memberikan metode yang pas kepada 
anak. Karena setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda. 
11)  Sabar  
Sabar yaitu sikap menahan emosi dan keinginan, serta bertahan 
dalam situasi yang sulit. Orang tua harus senantia bersikap 
sabar dalam membimbing anaknya untuk menghafal Alqur‟an. 
Menurut Sa‟dulloh (2008: 52) metode-metode dalam 





Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Alqur‟an yang akan 
dihafal dengan melihat mushaf Alqur‟an secara berulang-ulang. 
2. Tahfizh 
Yaitu menghafal Alqur‟an sedikit demi sedikit ayat-ayat 
alqur‟an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar. 
3. Talaqqi  
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. 
4. Takrir  
Yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang 
pernah dihafalkan/sudah di-sima’-kan kepada guru tahfizh. 
Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap 
terjaga dengan baik. 
5. Tasmi’ 
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun jamaah. 
Sedangkan menurut Amjad Qosim (2008: 109) metode-
metode dalam menghafal Alqur‟an antara lain: 
1) Metode menghafal beberapa ayat atau satu ayat 
Hendaknya seorang penghafal membaca satu ayat 
dengan bacaan yang benar sebanyak 2 atau 3 kali, kemudian 
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memperdengarkan ayat yang baru dihafal kepada orang lain. 
Kemudian lanjut menghafal ayat kedua dengan cara 
sebelumnya. Setelah itu memperdengarkan ayat pertama dan 
kedua kepada orang lain. Kemudian, menghafal ayat ketiga 
dengan metode yang sama, membacanya kemudian 
memperdengarkannya ayat per ayat. Setelah itu, 
memperdengarkan ketiga ayat tersebut dari ayat pertama, 
kedua, dan ketiga secara bersambung. Kemudian lanjut 
menghafal ayat keempat sampai ayat terakhir dari halaman 
yang sedang dihafal. 
2) Metode dengan penghafalan satu halaman dibagi menjadi tiga 
bagian 
Ayat yang terdapat pada tiap bagian, dibaca berulang 
kali sampai hafal. Dan jika ketiga bagian telah dihafal, maka 
ketiga bagian itu disambung satu sama lainnya sehingga 
menjadi satu halaman. 
3) Metode dengan menghafal satu halaman sekaligus. 
Metode ini hampir mirip dengan metode sebelumnya, 
yaitu denagan membaca satu halaman secara sempurna dari 
awal sampai akhir, dengan bacaan yang pelan dan benar, 
sebanyak 3 atau 5 kali. 
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Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa motode yang dapat digunakan dalam menghafal 
Alqur‟an. Dengan menggunakan metode yang tepat maka dapat 
mempermudah sesorang khususnya anak-anak dalam menghafal 
Alqur‟an. 
e. Cara menjaga hafalan 
Setelah ayat-ayat Alqur‟an dapat dihafal dengan baik secara 
keseluruhan, maka hal lain yang perlu dilakukan ialah menjaga 
hafalan tersebut agar tetap melekat dalam ingatan. Perlu dilakukan 
upaya agar hafal itu tetap terjaga dan tidak terlupakan. Menurut 
Ahda Bina (2011: 50) bawasannya ada beberapa cara agar hafalan 
tetap terjaga, yaitu: 
1) Muraja’ah. 
Yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang telah dihafal 
dengan baik. 
2) Bergaul dengan orang-orang yang saleh dan hafidz Alqur‟an. 
3) Mendengarkan bacaan Alqur‟an orang lain. 
4) Membaca hafalan dalan shalat. 
5) Membaca hafalan pada waktu berjalan, berkendara, berbaring 
dan kapan saja. 
6) Betah di masjid sambil membaca Alqur‟an. 




9) Berusaha menangis ketika membaca Alqur‟an. 
10) Bersabar dan selalu memperkuat kemauan. 
11) Interaksi dalam membaca Alqur‟an 
12) Memperbanyak membaca Alqur‟an pada waktu-waktu 
istimewa, yaitu pada: sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, 
hari Arafah, hari Jum‟at, setelah shalat subuh, dan malam hari. 
13) Sebisa mungkin mengurangi kesibukan duniawi. 
Sedangkan menurut Abu Dzar Al Qalamuny (dalam Ahmad 
Syafiul Anam dan Amalia Mu‟minah, 2013: 97) ada beberapa 
perkara untuk menjaga hafalan Alqur‟an, diantaranya: 
1) Senantiasa berdoa kepada Allah agar hafalan tetap terjaga. 
2) Menghafal tidak mengurangi seseorang untuk melakukan 
tilawah. 
3) Memperlakukan semua surat dalam Alqur‟an dengan perlakuan 
yang sama dalam menghafalnya. 
4) Sebelum menghafal Alqur‟an, melakukan shalat sunah hajat 
terlebih dahulu. 
5) Membaca tafsir atau arti surat yang dihafalkan. 
6) Menjadikan Alqur‟an sebagai wirit (amal rutin). 
7) Selalu memulai aktivitas bersama Alqur‟an. 
8) Menghafal dengan menggunakan satu mushaf. 
9) Berteman dengan orang-orang yang bisa mengingatkan kita 
kepada Allah SWT. 
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10) Lebih banyak menjaga surat-surat yang sering lupa. 
Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
setelah menghafal Alqur‟an seseorang  harus berusaha untuk 
menjaga hafalannya. Karena jika hafalan tersebut tidak dijaga 
dengan baik, maka  hafalan Alqur‟an yang telah dihafalkan 
seseorang akan mudah hilang. Ada bebrapa cara yang dapat 
dilakukan sesorang untuk menjaga hafalannya yaitu dengan 
muraja’ah, membacanya dalam shalat, berteman dengan seorang 
hafidz, memahami tafsir dan artinya, melakukan aktivitas bersama 
Alqur‟an dan menjadikan Alqur‟an sebagai amal yang utama. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Isnaini Fajri (2010) meneliti tentang “Peran Pengasuh Pondok 
Pesantren  Al Manshur Putri dalam  Pendidikan Tahfidzul Qur‟an (Stadi 
Kasus di Pondok Pesantren Al Manshur Putri Popongan)”. Kesimpulan 
dari penelitian menunjukkan bahwa peran pengasuh Pondok Pesantren  Al 
Manshur Putri dalam  Pendidikan Tahfidzul Qur‟an sebagai motivator para 
santri dan penasehat serta sebagai sesepuh di kalangan pontok dan 
masyarakat. Serta sebagai fasilitator dalam kegiatan mengaji para santri 
dan kegiatan yang  berhubungan dengan Pondok Pesantren. Dari penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengasuh Pondok Pesantren Al 
Manshur Putri Popongan memang memiliki peran terhadap santri dalam 
Pendidikan Tahfidzul Qur‟an. 
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Persamaan penelitian Isnaini Fajri dengan penelitian yang akan 
diteliti adalah keduanya sama-sama ada kaitannya dengan menghafal 
Alqur‟an. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Isnaini Fajri 
berfokus pada peran pengasuh pondok pondok pesantren dalam 
pendidikan tahfizul qur‟an, sedangkan pada penelitian yang akan 
dilakukan memfokuskan pembahasan pada peran orang tua terhadap anak 
dalam menghafal Alqur‟an. 
Iwan Santoso (2013) meneliti tentang “Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Hafalan Qur‟an Pada Siswa Di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Madinah Kartasura Sukoharjo”. Kesimpulan dari penelitian 
menunjukkan bahwa Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Qur‟an 
Pada Siswa di SDIP terdiri atas tiga ranah, (1) upaya guru terhadap siswa 
yaitu guru menggunakan sistem pembelajaran talqin, guru menerapkan 
sistem muraja‟ah, guru memberikan tugas kepada siswa, pengelompokkan 
siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya, memberikan hukuman pada 
siswa yang malas menghafal, diadakan kegiatan ekstrakulikuler tahsin 
bagi siswa, guru mengadakan lomba tahfidzul qur‟an, pemberian sarana 
dan prasarana yang menunjang hafalan Alqur‟an  bagi siswa. (2) upaya 
guru terhadap wali murid agar yaitu guru memberikan buku pantauan 
hafalan Alqur‟an kepada wali murid agar orang tua terus memantau 
hafalan anaknya. (3) upaya guru terhadap peningkatan potensi diri ada tiga 
cara yaitu dengan mengadakan pelatihan tahsin sekali dalam sepekan, 
mengadakan seminar tentang metode tahfidz dan mengadakan daurah 
43 
 
tahfidz bagi guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki upaya 
dalam meningkatkan hafalan Alqur‟an pada siswa. 
Persamaan penelitian Iwan Santosa dengan penelitian yang akan 
diteliti adalah keduanya sama-sama ada kaitannya dengan menghafal 
Alqur‟an. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Iwan Santoso 
berfokus pada upaya guru dalam meningkatkan hafalan qur‟an pada siswa, 
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan memfokuskan 
pembahasan pada peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an. 
Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan kesesuaian 
dengan penelitian ini adalah tentang menghafal Alqur‟an. Sedangkan 
perbedaan fokus penelitian ini pada peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an. 
C. Kerangka Berpikir 
Alqur‟an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAWsebagai pedoman hidup manusia. Alqur‟an adalah 
kitab yang paling agung yang akan selalu terjaga kemurniannya sepanjang 
masa. Allah SWT telah menjamin kemurnian Alqur‟an sehingga tidak ada 
satu pun makhluk yang dapat merubah lafadz dan maknanya. Salah satu 
keistimewaan Alqur‟an yaitu mudah untuk dihafal. Menghafal Alqur‟an 
merupakan perbuatan yang mulia di hadapan Allah SWT dan Allah SWT 
akan mengangkat derajat orang yang menghafal Alqur‟an di akhirat kelak. 
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Masa kanak-kanak adalah masa yang paling tepat untuk memulai 
menghafal Alqur‟an. Karena pada masa ini pikiran anak masih jernih dan 
belum tercemari dengan berbagai permasalahan. Selain itu, memori dan 
daya ingat pada usia kanak-kanak mencapai intensitas paling tinggi 
sehingga akan lebih mudah untuk menghafal Alqur‟an. 
Anak dapat menghafal Alqur‟an di rumah maupun di sebuah 
lembaga. Ketika dirumah anak mendapat bimbingan dari orang tua 
maupun saudaranya. Orang tua adalah orang yang paling bertanggung 
jawab untuk membimbing dan megarahkan anaknya. Karena orang tua 
merupakan pendidik utama bagi anak dan orang yang dianggap paling 
dekat dengan diri anak serta yang paling memahami karakterisrik anak. 
Maka dari itu peran orang tua sangat penting terhadap anak  khususnya 
dalam hal menghafal Alqur‟an. 
Selain di rumah, anak juga dapat menghafal Alqur‟an di sebuah 
lembaga.  Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran 
Sragen merupakan sebuah lembaga untuk memudahkan anak dalam 
menghafal Alqur‟an. Di lembaga ini, anak-anak dibimbing dengan baik 
oleh ustaz maupun ustazah. Dengan adanya bimbingan dan motivasi dari 
orang tua ketika berada di rumah dan  mendapatkan bimbingan yang 
intensif di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah maka 
diharapkan dapat menambah semangat anak dalam menghafal Alqur‟an 
serta dapat memudahkan anak dalam menghafalkannya sehingga anak 
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dapat menghafal Alqur‟an dengan maksimal dan dapat memberikan hasil 







A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 
pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan, dan isu-isu 
yang dihadapi (Nana Syaodih, 2013: 52). Penelitian ini termasuk 
penelitian kualitatif yang bersifat diskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Nana 
Syaodih,2013: 60). 
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen (Lexy J. Moleong, 
2007: 12). Penulis perlu menggunakan menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif karena untuk mencari data sebanyak-banyaknya 
dengan cara meneliti secara langsung di lapangan, kemudian 
mengumpulkan data-data yang ada, menyusun, mengaklasifikasikan dan 
menyimpulkan berdasarkan data yang ada dalam hal peran orang tua 
terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen Tahun 2016/2017. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah Banaran Sragen. Hal ini dikerenakan orang tua di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen ikut 
berperan aktif terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an, sehingga 
anak menjadi bersemangat dalam menghafal Alqur‟an.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 10 (sepuluh) bulan dimulai 
pada bulan Maret hingga bulan Desember 2016. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang mengikutkan 
anaknya untuk menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen. 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah anak dan ustaz/ustazah Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 






Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. (Nana Syaodih, 2013: 
220). Teknik pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. (Lexy J. Moleong, 
2007: 174) 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung obyek 
penelitian. Dalam penelitian ini, metode observasi bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan atau peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah Banaran Sragen tahun 2016/2017 dengan cara 
mengamatinya secara langsung. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksut tertentu. 
Percakakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancata 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J. 
Moleong, 2007: 186). Menurut Licoln dan Guba (dalam buku Basrowi 
dan Suwandi, 2008: 127) diadakannya wawancara bermaksud untuk 
mengkontruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
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motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekontruksi kebulatan-kebulatan 
harapan pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi dari orang lain baik manusia maupun bukan 
manusia (triangulasi) dan memverivikasi, mengubah, dan memperluas 
kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 
anggota. 
Sebelum melakukan wawancara penulis menyiapkan instrumen 
wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Metode wawancara 
ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang 
peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen Tahun 
2016/2017. 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah segala catatan baik berbentuk catatan dalam 
kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat 
berupa buku, artikel media massa, catatan harian, manifesto, undang-
undang, notulen, blog, halaman web, foto dan lainnya. (Samiaji, 2012: 
61) 
Metode ini digunakan untuk memperkuat data-data yang ada,  
yang digunakan dalam penenelitian sebagai penguat hasil penelitian 
yang telah dikumpulkan berdasarkan dokumen-dokumen yang 
berkenakan dengan peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
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Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen tahun 2016/2017. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menjamin validitas data, maka penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. (Lexy J. Moleong, 2007: 330) 
Menurut Moelong (dalam buku Andi Prastowo, 2014: 269-270) 
terdapat empat macam triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik sumber, metode, penyidik dan teori : 
1. Triangulasi sumber: suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memeriksa 5data yang didapatkan melalui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi teknik: teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu: teknik ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. 
4. Triangulasi penyidik: teknik ini adalah cara pemeriksaan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memanfaatkan pengamatan lain untuk 
mengecek tingkat kepercayaan data kita 
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 Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
cara: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara (2) membandingkan apa yang dikatakan informan yang satu 
dengan informan yang lain (3) membandingkan hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen yang berkaitan. (Lexy J. Moleong, 2007: 330) 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (dalam buku Lexy J. 
Moleong, 2007: 284) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data,  mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik yang digunakan untuk analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis interaktif yang menggunakan tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun tahapan yang yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
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Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabstraksian, dan pentransformasian data kasar dari 
lapangan. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
sehingga interpretasi bisa ditarik. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209) 
Cari ini dilakukan apabila data telah terkumpul dalam bentuk 
ringkasan maupun catatan lapangan kemudian peneliti melakukan 
pemilihan data yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi langkah yang selanjutnya adalah data 
disajikan. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan kesimpulan. Tujunnya adalah untuk  memudahkan 
membaca dan menarik kesimpulan. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209) 
Dalam tahap ini peneliti mengelompokkan data-data dan 
merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan yang telah 
disederhanakan dalam reduksi data. Data lapangan yang telah 
direduksi kemudian dirakit sehingga dapat memperoleh kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Langkah yang ketiga untuk menganalisis data dalam penelitian 
ini yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan 
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hanyalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-
makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan 
kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. (Basrowi dan Suwandi, 
2008: 210) 
Data yang telah disajikan dalam setiap rumusan, kemudian 
disimpulkan secara umum. Setelah data diperoleh dan dirakit langkah 
terakhir yang dilakukan yaitu menyimpulkan hasil penelitian. Jadi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa komponen analisa data 
yaitu setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data, kemudian data 







A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen. 
a. Keadaan Geografis 
           Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah berada di 
lingkungan  kantor  pusat Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah, 
yang teterletak di dusun Kedungbanteng RT. 041 RW. 016 
Banaran Sambungmacan Sragen. Pembelajaran menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an, berada ditiga 
tempat yaitu di rumah wakaf almarhum Bapak Sastro ulomo yang 
saat ini menjadi kantor  pusat Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah, 
rumah Bapak Tamprin Hasan, dan rumah Bapak Muhtar selaku 
Ustaz di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah dan 
pengurus yayasan, yang letaknya bersebelahan.  (Observasi, 26 Juli 
2016) 
  Untuk santri yang diampu oleh ustazah Fatimah 
pembelajaran menghafal Alqur‟an berada di rumah Bapak Muhtar, 
sedangkan santri yang diampu oleh ustazah Lina dan ustazah 
Aisyah berada di kantor  pusat Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah, 
dan untuk santri yang diampu oleh ustazah Alfin, Bapak Tamrin, 
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dan ustazah Jamal pembelajaran menghafal Alqur‟an berada di 
rumah Bapak Tamrin. (wawancanra dengan Bapak Tamrin, 25 Juli 
2016) 
b. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah 
          Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
merupakan lembaga pendidikan non formal yang berdiri pada 
tahun 2008. Diberi nama Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah karena TPTA Darussunnah merupakan salah satu 
program dari Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah bertujuan untuk 
mendidik anak agar dapat membaca Alqur‟an dengan benar serta 
dapat menghafal Alqur‟an sejak kecil. 
         Berdirinya Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
di Banaran Sragen pada waktu itu dilatar belakangi oleh banyaknya 
anak yang hanya menggunakan waktu luangnya untuk bermain dan 
melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat setelah pulang sekolah. 
Karena hal tersebut pimpinan Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah, 
Ustaz Abu Kholil Mujahid membuat program untuk anak-anak 
agar dapat menghafal Alqur‟an minimal menghafal Juz „amma 
dengan mendirikan Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah. 
           Pada awalnya terdapat 20 santri yang mengikuti kegiatan 
menghafal di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
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dan hanya dikelola oleh 2 orang ustaz yaitu ustaz Radiyan dan 
ustaz Muhtar. Namun setelah berjalan beberapa waktu, santri mulai 
bertambah banyak dan tenaga pengajarpun juga harus ditambah. 
Hingga pada tahun 2011 santri mencapai 130 anak yang diajar oleh 
5 ustaz yaitu ustaz Radiyan, ustaz muhtar, Ustaz Tamrin, Ustaz 
Ibnu, dan Ustaz Hariyanto. 
          Namun pada tahun 2015, santri yang mengikuti 
pembelajaran menghafal Alqur'an Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah mulai berkurang. Hal ini dikarenakan 
karena para ustaz yang mengajar di Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah, banyak yang disibukkan mengurus kegiatan Yayasan 
Darussunnah yang lain sehingga tidak aktif mengajar lagi. Maka 
dari itu, ustaz Tamrin selaku ketua Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah menambah beberapa ustaz untuk mengajar 
anak-anak menghafal Alqur‟an. Dan pembelajaran menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
dapat berjalan dengan baik hingga sekarang. (Wawancara dengan 
Bapak Tamprin, 6 Agustus 2016) 
c. Visi dan Misi Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen 
 Visi: 
         “Terciptanya generasi yang berakhlak mulia yang sanggup 
membaca Alqur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah Tahsin fil 
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Qiro’ah wat Tajwid serta mampu menghafal Alqur‟an dan Al 
adzakar sejak dini.” 
 Misi: 
1) Menjadikan para santri memiliki kemampuan untuk membaca 
Alqur‟an yang baik dan benar sesuai kaidah Tahsin fil Qiro’ah 
wat Tajwid. 
2) Menyelenggarakan kegiatan menghafal Alqur‟an untuk dapat 
meningkatkan hafalan para santri. 
3) Menyeleggarakan pendidikan Akhlak bagi para santri disela-
sela pembelajaran. 
4) Mengajarkan bacaan-bacaan dzikir kepada para santri. 
(Dokumentasi, 25 Agustus 2016) 
d. Struktur Organisasi Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah Banaran Sragen 
Penyusunan struktur organisasi merupakan salah satu hal 
yang penting dalam sebuah lembaga. Struktur organisasi disusun 
untuk  mempermudah seseorang dalam menjalankan tugasnya 
dalam rangka memajukan sebuah lembaga. Adapun struktur 
organisasi di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 


















 Ketua TPTA : Drs. Tamrin Hasan M.Ag. 
 Sekretaris  : Laili Alfin S.Pd.I 
 Bendahara  : Muhtar Purnomo 
 Ustaz/Ustazah : Ustaz Jamal Agus Setiawan SH,  
      Ustazah Lina Indrawati SH,  
      Ustazah Fatimah,  
      Ustazah Aisyah. 
e. Kurikulum Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 
Banaran Sragen 
Kurikulum pendidikan merupakan salah satu komponen 







non formal untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  Darussunnah Banaran Sragen, setiap 
santri ditargetkan untuk dapat menghafal minimal 2 Juz dari 
Alqur‟an yaitu juz 29 dan Juz 30. Adapun jadwal pembelajaran di 
Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah adalah sebagai 
berikut: 
1) Untuk yang sudah Alqur‟an 
Hari Senin adalah tahsin, hari Selasa dan Rabu adalah setoran 
hafalan, dan hari Kamis adalah muraja’ah. 
2) Untuk yang masih Iqra‟ 
Hari Senin dan Selasa adalah membaca Iqra‟, hari Rabu dan 
Kamis adalah muraja’ah dan setoran hafalan. 
f. Keadaan Pendidik dan peserta didik di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen 
1) Keadaan Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu komonen terpenting 
bagi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan baik pendidikan 
formal maupun non formal. Kualitas yang dimiliki oleh 
seorang pendidik akan mempengaruhi kualitas peserta didik 
yang dihasilkan. Seorang pendidik harus memiliki kualitas 
keilmuan yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peseta didik. 
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Keadaan pendidik di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda. Walau demikian, pendidik 
yang mengajar di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah Banaran Sragen mempunyai kemampuan 
membaca Alqur‟an dengan benar sesuai kaidah yang ada dan 
memiliki hafalan Alqur‟an minimal 2 juz untuk dapat 
diajarkan kepada para santri. 
Berikut keadaan pendidik di Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen. 
Tabel 1 
Daftar nama ustaz dan ustazah Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen. 
No Nama Pendidikan Jumlah Hafalan 
1. Drs. Tamrin Hasan M.Ag. Magister 30 Juz 
2. Muhtar Purnomo SLTA 8 Juz 
3. Jamal Agus Setiawan SH Sarjana 5 Juz 
4. Laili Alfin S.Pd.I Sarjana 2 Juz 
5. Lina Indrawati SH Sarjana 3 Juz 
6. Fatimah SLTA 16 Juz 
7. Aisyah SLTA 15 Juz 




2) Keadaan Santri 
a) Jumlah Santri 
Jumlah santri di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen selalu mengalami 
perubahan disetiap tahunnya. Pada tahun 2015 santri 
berjumlah 75 anak. Namun ditahun 2016 ini jumlah santri 
yang aktif ada 61 anak. Hal ini disebabkan karena banyak 
anak yang masuk pondok pesantren setelah lulus Sekolah 
Dasar (SD). 
b) Pengelompokan santri 
 Pembagian kelompok para santri di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen 
dibagi berdasarkan kemampuan santri dalam membaca 
Alqur‟an dan jumlah hafalan santri. Ada 6 kelompok santri 
di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 












Pembagian Kelompok santri di Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Sragen 
No Ustaz/Ustazah Pengampu Jumlah Santri 
1. Jamal Agus Setiawan  SH 10 
2. Drs. Tamrin Hasan M.Ag 11 
3. Laili Alfin 10 
4. Lina SH 10 
5. Fatimah 10 
6. Aisyah 10 
    (Observasi, 26-27 Juli 2016) 
2. Gambaran Umum Keluarga Santri Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen 
Di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran 
Sragen tahun 2016/2017 terdapat 61 santri dengan jumlah keluarga 
sebanyak 47 keluarga.  Dalam penelitian ini hanya menitik beratkan 
kepada 5 (lima) keluarga santri yang menghafal Alqur‟an di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen. Keluarga 
tersebut adalah keluarga Bapak Nanang, Bapak Muri, Bapak Hari, 
Bapak Mujahid dan keluarga Bapak Suwanto. Adapun nama-nama 
keluarga santri Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah 




a. Keluarga Bapak Nanang 
Bapak Nanang memiliki Istri bernama Ibu Uci. Bapak 
Nanang berkerja sebagai pedagang minyak wangi dan Istrinya 
sebagai Ibu rumah tangga. Saat ini Bapak Nanang dan Istrinya 
mempunyai 3 orang anak yaitu Karima (6 tahun), Maira (5 tahun), 
dan Humaira (3 tahun). Saat ini, hafalan Bapak Nanang sudah 
hampir 20 Juz dan Ibu Uci sekitar 14 Juz. (Observasi, 28 Juli 2016) 
Bapak Nanang dan Ibu Uci juga sedang berusaha untuk 
dapat menghafal Alqur‟an. Biasanya setelah dapat menghafal 
beberapa ayat Bapak Nanang dan Ibu Uci menyetorkan hafalannya 
melalui grub whatsapp yang diperuntukkan untuk menghafal 
Alqur‟an.  Hal tersebut merupakan salah satu cara Bapak Nanang 
dan Istinya untuk dapat memberikan contoh kepada anak, agar 
anak bersedia dan bersemangat untuk menghafalkan Alqur‟an. 
(wawancara, 28 Juli 2016)  
b. Keluarga Bapak Muri 
Bapak Muri memiliki Istri bernama Ibu Intan. Bapak Muri 
kesehariannya disibukkan untuk mengisi pengajian di beberapa 
tempat. Sedangkan Ibu Intan sebagai Ibu rumah tangga. Bapak 
Muri dan Ibu Intan mempunyai 4 (empat) orang anak yaitu Najwa 
(10 tahun), Maysun (6 tahun), Awanah (4,5 tahun) dan Zahra (2 
tahun). Saat ini Bapak Muri sudah mampu untuk menghafal 
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Alqur‟an 30 Juz dan hafalan Ibu Intan sudah hampir 22 Juz. 
(Observasi, 29 Juli 2016) 
Bapak Muri dan Ibu Intan selalu mengingatkan dan 
menyemangati anak untuk selalu menghafal Alqur‟an. Saat ini Ibu 
Intan juga berusaha untuk dapat menghafal Alqur‟an, agar dapat 
menjadi contoh bagi anaknya untuk lebih bersemangat dalam 
menghafalkan Alqur‟an. (wawancara, 29 Juli 2016) 
c. Keluarga Bapak Hari 
Bapak Hari memiliki Istri bernama Ibu Nurul. Bapak Hari 
dan Ibu Nurul mempunyai 3 orang anak yaitu Wilda (13 tahun), 
Ghazy (9 tahun) dan Tasnim (6 tahun). Saat ini Wilda anak 
pertama dari Bapak Hari dan Ibu Nurul berada di pondok pesantren 
Sragen, sehingga Bapak Hari di rumah hanya bersama Istri dan dua 
anaknya, Ghozy dan Tasnim. Bapak Hari bekerja sebagai 
pedangang gorengan dari siang sampai malam dan Ibu Nurul 
Bekerja sebagai guru di MI Darussunnah. Saat ini hafalan Bapak 
Hari dan Ibu Nurul belum sampai satu juz hanya hafal surat-surat 
pendek dalam Alqur‟an. (Observasi, 2 Agustus 2016) 
Bapak Hari dan Ibu Nurul juga berusaha untuk menambah 
dan mengulang hafalan surat yang telah dimilikinya. Biasanya 
Bapak Hari melakukan muraja‟ah bersama keluarganya setelah 
salat magrib agar dapat menambah hafalannya dan surat-surat yang 
telah dihafal tidak hilang dari ingatannya. Selain itu, agar dapat 
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mengajak anak-anak untuk bersama-sama menghafalkan Alqur‟an. 
(wawancara, 20 Agustus 2016) 
d. Keluarga Bapak Mujahid 
Bapak Mujahid  mempunyai Istri bernama Ibu Yuni. Bapak 
Mujahid bekerja sebagai pengasuh pondok pesantren Darussunnah 
dan Ibu Yuni sebagai ibu rumah tangga. Bapak Mujahid dan Ibu 
Yuni mempunyai 5 orang anak yaitu Kholil (24 tahun), Fida‟ (21 
tahun), Auzai (18 tahun), Mustofa (15 tahun), dan Umaimah (6 
tahun). Saat ini, Bapak Mujahid dan Istrinya sudah hafal 30 Juz 
dalam Alqur‟an. Keempat putranya pun saat ini juga telah 
menghafal 30 Juz dalam Alqur‟an. Hal yang paling menonjol yang 
dilakukan oleh Bapak Mujahid dan Istrinya agar anak-anaknya 
dapat menghafal Alqur‟an dengan baik yaitu dengan memberikan 
fasilitas terbaik untuk anak-anaknya menghafal Alqur‟an, salah 
satunya seperti mencarikan sekolah dan guru terbaik untuk anak-
anaknya menghafal Alqur‟an. (Observasi, 19 Agustus 2016) 
e. Keluarga Bapak Suwanto 
Bapak Suwanto mempunyai Istri bernama Ibu Latifah.  
Bapak suwanto setiap harinya bekerja sebagai pengrajin mebel dan 
Ibu Latifah disibukkan dengan membuka jasa laundri di rumah. 
Bapak Suwanto dan Ibu Latifah mempunyai 2 (dua) orang anak 
yaitu Hana (9 tahun) dan Aulia (2 tahun). Bapak Suwanto belum 
begitu lancar dalam membaca Alqur‟an dan hanya hafal surat-surat 
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pendek dalam Alqur‟an. Sedangkan Ibu Latifah sudah menghafal 1 
Juz dalam Alqur‟an yaitu Juz 30. Oleh sebab itulah Hana lebih 
sering dibimbing oleh Ibu Latifah untuk menghafal Alqur‟an ketika 
di rumah. (Observasi, 20 Agustus 2016) 
B. Deskripsi tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur’an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur’an Darussunnah 
Banaran Sragen 
Peran orang tua terhadap anak khususnya dalam menghafal 
Alqur‟an sangat penting. Jika orang tua menginginkan anaknya dapat 
menghafalkan Alqur‟an dengan baik, maka orang tua harus selalu 
mengontrol dan membimbing anak mereka untuk menghafal Alqur‟an. 
Orang tua juga harus selalu memberi motivasi kepada anak agar 
bersemangat dalam menghafal Alqur‟an. (Wawancara dengan Ustazah 
Lina, 22 Agustus 2016) 
Orang tua memiliki kepentingan dalam mendampingi anak-anak 
mereka. Karena setiap orang tua pasti menginginkan anak mereka menjadi 
anak-anak yang soleh. Untuk membentuk anak-anak yang soleh, salah 
satunya dengan mengenalkan dan mendekatkan Alqur‟an kepada anak 
sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan pun anak sudah bisa dibiasakan 
dengan mendengarkan bacaan Alqur‟an. Keterlibatan orang tua terhadap 
anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat dibutuhkan. Tanpa adanya 
keterlibatan dari orang tua itu merupakan sebuah kegagalan, karena guru 
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maupun ustaz/ustazah tidak mungkin mengawasi anak selama 24 jam. 
(wawancara dengan Bapak Tamrin Hasan, 6 Agustus 2016) 
Menurut Bapak Nanang sebagai orang tua dari Karima (umur 6 
tahun) dan Maira (umur 5 tahun), menuturkan bahwa menghafal Alqur‟an 
merupakan kegiatan yang membutuhkan tekad yang tinggi. Maka akan 
sulit berjalan dengan baik jika seorang anak menghafal Alqur‟an tanpa 
adanya peran dari orang tua. Orang tua merupakan faktor utama dan 
penentu bagi keberhasilan anak. Maka dari itu, orang tua harus 
memberikan bimbingan yang terbaik untuk anaknya.  Bapak Nanang 
selalu membiasakan anak-anaknya dengan mendengarkan bacaan 
Alqur‟an. Setiap hari Bapak Nanang selalu memutar murottal diwaktu 
subuh dan ketika anak akan tidur. Sesudah solat magrib Bapak Nanang 
mengharuskan anak-anaknya untuk membaca dan menghafal Alqur‟an. 
Tidak hanya sekedar meminta anaknya untuk menghafal Alqur‟an, namun 
Bapak Nanang dan Ibu Uci  juga berusaha menghafal Alqur‟an. Ibu Uci 
biasanya menyetorkan hafalan yang telah dihafalkannya melalui grup 
whattApp khusus untuk agar bacaannya dapat dikoreksi oleh musyrifah 
dari grup tersebut. Hal tersebut dilakukan Ibu Uci selain agar dapat 
menghafal Alqur‟an juga, bisa untuk contoh bagi anak-anaknya.  Karima 
dan Maira belum bisa membaca Alqur‟an dengan benar. Maka dari itu, 
Bapak Nanang dan Ibu Uci membacakan ayat Alqur‟an yang akan 
dihafalkan terlebih dahulu untuk ditirukan anak secara berulang-ulang 
sampai anak dapat menghafalkannya. Sebelum meminta anak untuk 
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menghafal Alqur‟an Bapak Nanang berusaha untuk membuat suasana hati 
anak merasa nyaman, seperti anak disuruh tidur siang agar malam tidak 
mengantuk dan perut anak harus berada dalam keadaan kenyang. Kadang 
ketika anak sedang bermain Bapak Nanang dan Ibu Uci membacakan 
potongan ayat Alqur‟an dan meminta anak melanjutkan bacaan dari 
potongan ayat tersebut. Untuk membuat anak bersemangat dalam 
menghafal Alqur‟an, anak selalu diceritakan tentang keutaman orang yang 
menghafal Alqur‟an. Setiap sore anak juga disuruh untuk ikut menghafal 
Alqur‟an di TPTA Darussunnah. (wawancara dengan Bapak Nanang, 28 
Juli 2016). 
Pada tanggal 31 Juli 2016, peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Nanang untuk melakukan observasi. Pada saat itu, Ibu Uci sedang 
menyimak Karima membaca Alqur‟an. Setelah selesai membaca Alqur‟an, 
Karima dan Maira diminta untuk muraja’ah surat Al Qori‟ah sampai surat 
Al Balad secara bersama-sama. Ibu Uci pun waktu itu juga ikut untuk 
muraja’ah bersama kedua putrinya. Setelah selesai muraja’ah bersama, 
Karima diminta Ibu Uci untuk muraja’ah sendiri surat Al Ghosiyah. Pada 
saat muraja’ah, Karima sempat berhenti di ayat yang keempat karena lupa. 
Kemudian Ibu Uci memancing Karima agar dapat mengingat dengan 
mengatakan “tashla” yang merupakan awalan dari bacaan surat Al 
Ghosiyyah ayat 4. Medengar kata yang telah diucapkan oleh Ibunya, 
Karima langsung teringat dan meneruskan bacaannya. Karima hanya dapat 
untuk muraja‟ah surat Al Ghasiyyah sampai ayat  kelima. Kemudian Ibu 
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Uci membacakan ayat keenam dan Karima diminta untuk menirukannya. 
Awalnya Karima kesulitan untuk menirukan ayat yang dibacakan Ibu Uci. 
Namun setelah diulang sebanyak  empat kali, Karima bisa melafalkan ayat 
tersebut dengan baik. Setelah itu Karima diminta untuk mengulang 
melafalkan ayat tersebut sendiri sebanyak tiga kali. (Dalam hal ini, Ibu Uci 
Ibu Uci berperan sebagai pembimbing untuk anak dalam menghafal 
Alqur‟an). 
Menurut ustazah Lina yang mengajar Karima di TPTA 
Darrusunnah, Karima hafalannya sudah lumayan baik. Saat ini Karima 
sudah sampai surat Al Ghasiyyah. Karimah merupakan salah satu anak 
yang rajin berangkat ke TPTA. Walau Karima sebenarnya belum bisa 
membaca Alqur‟an tapi setiap  setoran hafalan bacaan panjang pendeknya 
banyak yang sudah benar. Ketika di rumah orang tuanya selalu mentalqin 
dan mengontrol hafalannya. (wawancara dengan Ustazah Lina, 22 Agustus 
2016). 
Pada tanggal 5 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah Bapak 
Nanang untuk melakukan observasi. Pada waktu itu Karima dan Maira 
sedang bermain di dalam rumah dan Ibu Uci sedang menghafal Alqur‟an 
dengan memegang mushaf di tangannya. Maira mendekati Ibunya dan 
meminta Alqur‟an yang dibawa Ibunya. Kemudian Ibu Uci meminta Maira 
untuk menghafal surat Al Balad. Dengan dipandu Ibu Uci, Maira 
melafalkan surat Al Balad dari ayat satu sampai ayat empat, karena Maira 
hafalannya baru sampai surat Al Balad ayat empat. Kemudian Ibu Uci 
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membacakan surat Al Balad ayat lima dan Maira diminta untuk 
menirukannya. (Dalam hal ini Ibu Uci berperan sebagai pemberi 
contoh/panutan) 
 Sedangkan menurut ibu Intan orang tua dari Najwa (umur 10 
tahun) dan Maysun (umur 6 tahun) menjelaskan bahwa peran orang tua itu 
sangat penting bagi anak. Orang tua lah yang memegang tanggung jawab 
paling besar terhadap anak. Apalagi dalam hal menghafal Alqur‟an, sudah 
menjadi tugas orang tua untuk mengenalkan dan mengajarkan Alqur‟an 
kepada anak. Langkah awal yang dilakukan oleh Bapak Muri dan istrinya 
agar anak bersedia untuk memnghafal Alqur‟an adalah dengan 
memberikan contoh kepada anak dengan cara orang tua juga 
menghafalkan Alqur‟an terutama surat maupun ayat yang akan dihafal 
oleh anak. Sehabis magrib anak juga diharuskan untuk muraja’ah dan 
menambah hafalannya. Ketika sedang muraja‟ah Bapak Muri dan Istrinya 
selalu mendampingi anak agar dapat langsung membenarkan bacaan yang 
salah. Setelah dapat menghafal beberapa ayat Najwa menyetorkan 
hafalannya kepada Ayah atau Ibunya. Pada waktu menyetorkan hafalan, 
kadangkala Ibu Intan membuat semacam permainan agar Najwa dan 
Maysun lebih bersemangat serta adiknya yang masih kecil tertarik dan 
termotivasi untuk menghafal Alqur‟an. Dalam satu minggu Najwa diberi 
target untuk dapat menghafalkan satu halaman Alqur‟an. selain itu, jika 
Najwa telah menghafal 1 juz dari Alqur‟an biasanya Bapak Muri dan 
istrinya memberikan hadiah kepadanya. Saat ini Najwa pun sudah dapat 
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menghafal 4 Juz. Jika anak sedang merasa malas untuk menghafal 
Alqur‟an, anak selalu dinasehati dan diceritakan tentang keutamaan 
menghafal Alqur‟an. Selain itu, setiap sore Bapak Muri selalu mengantar 
Najwa dan Maysun untuk mengikuti pembelajaran menghafal Alqur‟an di 
TPTA untuk lebih mempermudahnya dalam menghafal Alqur‟an. 
(wawancara dengan Ibu Intan, 29 Juli 2016) 
Sedangkan menurut Najwa pada awalnya dia mengikuti menghafal 
Alqur‟an di TPTA Darrussunnah karena disuruh orang tuanya. Najwa 
menjadi lebih bersemangat untuk menghafalkan Alqur‟an karena banyak 
temannya yang ikut menghafal Alqur‟an di TPTA tersebut. Setelah sholat 
magrib Najwa juga diharuskan orang tuanya untuk muraja’ah dan 
menyetorkan hafalan beberapa ayat Alqur‟an kepada Ibu atau Ayahnya. 
Namun khusus hari minggu Najwa diperbolehkan untuk tidak 
menyetorkan hafalan. Dalam satu minggu orang tuanya meminta Najwa 
untuk menghafal 1 halaman jika sudah menghafalkan 1 juz dari Alqur‟an 
orang tuanya memberikan hadiah. (wawancara dengan Najwa, 1 Agustus 
2016) 
Pada tanggal 4 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Muri untuk melakukan observasi. Pada saat itu Najwa sedang 
menyetorkan hafalannya yaitu surat Al waqi‟ah ayat 66-67 kepada ibunya. 
Ibu Intan menyimak bacaan Najwa sambil menidurkan putrinya yang 
paling kecil. Najwa nampak sedikit terbat-bata dalam melafalkan ayat 
yang baru dihafalnya. Ada beberapa kesalahan pada panjang pendeknya 
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bacaan yang dilafalkan oleh Najwa, terutama pada ayat ke 68. Ibu Intan 
langsung membenarkan bacaan Najwa dengan memberikan contoh 
melafalkan panjang pendek bacaan yang benar. Kemudian Najwa 
mengulang melafalkan hafalannya seperti yang telah dicontohkan Ibu 
Intan. Setelah Najwa selesai menyetorkan hafalannya, ibu Intan meminta 
Maysun untuk mengulang hafalannya yaitu surat Al Ghasyiyah. Awalnya 
Maysun tidak bersedia untuk muraja’ah  karena sudah mengantuk. Namun 
Ibu Intan membujuk Maysun agar bersedia untuk muraja’ah meskipun 
sebentar. Walaupun terlihat sedikit terpaksa, Maysun akhirnya bersedia 
untuk muraja’ah. (Dalam hal ini, Ibu Intan berperan sebagai pembimbing 
dan dapat memberikan contoh/panutan untuk anaknya dalam 
menghafalkan Alqur‟an) 
Pada saat sedang berada di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah, Najwa sedang menunggu untuk menyetorkan hafalannya 
kepada Ustazah Fatimah bersama teman-temannya yang lain. Ketika 
sedang menunggu gilirannya, Najwa mengulang hafalannya yang telah 
dihafalnya di rumah. Setelah itu Najwa menyetorkan hafalannya kepada 
ustazah Fatimah yaitu surat Al Waqi‟ah ayat 66-69. Najwa menghafal 
dengan baik dan telah memenuhi target hafalan yang telah ditentukan oleh 
ustazah Fatimah. Pada hari itu, hanya ada 4 anak dri 9 anak yang mampu 
menyetorkan hafalannya sesuai target yang telah ditentukan oleh ustazah 
Fatimah yaitu 2 baris dari Alqur‟an. Anak tersebut adalah Najwa, Septia, 
Hana dan Devina. Setelah semua anak menyetorkan hafalannya, kemudian 
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anak-anak diminta untuk muraja’ah bersama-sama surat An Nazi‟at dari 
ayat satu sampai ayat 26. Anak-anak nampak begitu semangat dan fokus 
untuk muraja‟ah. (observasi, 9 Agustus 2016) 
Sementera itu menurut Bapak Hari orang tua dari Ghozy (umur 9 
tahun) dan Tasnim (umur 6 tahun) menjalaskan bahwa peran orang tua 
merupakan hal yang sangat penting. Orang tua harus membekali anak 
sejak kecil untuk menghafal Alqur‟an, paling tidak anak dapat menghafal 
surat-surat pendek dalam Alqur‟an, karena bacaan surat-surat pendek 
dibaca ketika sedang sholat. Sebagai orang tua agar anak bersedia dan 
dapat menghafal Alqur‟an dengan baik yaitu biasanya sehabis magrib 
Bapak Hari dan Istrinya melakukakan muraja’ah Alqur‟an bersama-sama 
dengan anaknya. Baru  kemudian anak diminta menambah hafalan 
suratnya. Ketika anak sedang menghafal, Bapak Hari dan Istrinya selalu 
mendampinginya dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. Bapak 
Hari dan Istrinya membatasi waktu bermain Ghozy dan Tasnim serta 
memintanya untuk tidur siang agar tidak capek dan mengantuk ketika 
diminta menghafal Alqur‟an di malam hari. Televisi juga harus dimatikan 
saat muraja’ah agar anak lebih fokus dalam menghafalnya. Kadang bapak 
Hari juga meminta Ghozy dan Tasnim untuk bersautan menyambung ayat. 
Setiap pagi Bapak Hari juga selalu memutar murotttal di rumahnya agar 
anak dapat cepat untuk menghafalkan surat-surat dalam Alqur‟an dan 
tidak melupakan surat-surat yang telah dihafalnya. Setiap sore Ghozy dan 
Tasnim juga selalu diingatkan untuk ikut menghafal Alqur‟an di TPTA 
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Darussunnah. Jika Ghozy dan Tasnim tidak berangkat untuk menghafal 
Alqur‟an di TPTA Bapak Hari selalu menasehatinya dan merayu dengan 
memberi tambahan uang saku agar mau berangkat. Selain itu, agar anak 
bersemangat untuk menghafal Alqur‟an, jika dapat menghafalkan satu 
surat anak akan diberi hadiah. (wawancara dengan Bapak Hari, 2 Agustus 
2016) 
Menurut ustazah Laili Alfin mengatakan bahwa Ghozy merupakan 
salah santu santri yang aktif berangkat ke TPTA. Kadang orang tuanya 
juga terlihat mengantarkan Ghozy saat berangkat ke TPTA. Orang tuanya 
juga sering bertanya tentang Ghozy pada saat sedang berada di TPTA. 
Hafalan Ghozy sudah lumayan bagus. Saat ini hafalannya sudah sampai 
surat Al Fajr. Tapi dia juga hafal beberapa ayat dari surat An Naba‟, Ar 
Rahman dan Al waqi‟ah. Hal itu dikarenakan orang tuanya sering 
membaca surat-surat tersebut bersama anak-anaknya. (wawancara, 3 
Agustus 2016) 
Pada saat peneliti berkunjung ke Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah, anak-anak sedang muraja‟ah bersama dari surat 
An Nas sampai surat Al Lail. Anak-anak tampak bersemangat untuk 
muraja‟ah bersama. Ustazah Alfin juga ikut untuk muraja‟ah bersama 
anak-anak dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. Setelah selesai 
muraja‟ah, anak-anak diminta untuk menyetorkan hafalannya satu per 
satu. Pada waktu itu, Ghozy adalah anak pertama yang menyetorkan 
hafalannya kepada ustazah Alfin. Ghozy menyetorkan hafalannya surat Al 
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Fajr ayat satu sampai sepuluh. Ghozy menghafalkan dengan cukup baik, 
walaupun sempat terhenti karena lupa pada ayat delapan tapi Ghozy masih 
bisa mengingatnya kembali. (observasi, 3 Agustus 2016) 
Pada tanggal 7 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Hari untuk melakukan observasi. Pada waktu itu Ghozy melihat televisi 
bersama Tasnim. Bapak Hari meminta Ghozy untuk mematikan telivisi 
dan memintanya untuk shalat maghrib. Ghazy dan Tasnim tidak terlalu 
menghiraukan perkataan ayahnya karena terlalu asyik menonton televisi. 
Setelah diperingatkan sebanyak dua kali dan telivisi belum juga dimatikan, 
Bapak Hari kemudian menghampiri Ghozy dan mematikan televisi lalu 
meminta Ghozy untuk salat maghrib. Setelah selesai salat, Ghozy dan 
Tasnim muraja’ah dari surat At Tin sampai surat An Nass bersama Ibu 
Nurul. Ghozy dan Tasnim terlihat sambil bercanda ketika sedang 
muraja’ah, kemudian Bapak Hari menegur Ghozy dan Tasnim agar serius 
ketika sedang muraja‟ah. Setelah selesai murajah’ah bersama-sama, 
Ghozy dan Tasnim diminta untuk  saling bergantian menyambung ayat 
agar mereka lebih bersemangat untuk muraja’ah. Awalnya surat Al 
Qori‟ah dan Ghozy yang mulai melafalkan ayat pertama kemudian  
dilanjutkan oleh Tasnim di ayat dan seterusnya sampai selesai. (Dalam hal 
ini, Bapak Hari berperan sebagai manajer bagi anak)  
Sedangkan menurut Ibu Yuni orang tua dari Umaimah (umur 6 
tahun) menjelaskan bahwah masalah anak dalam menghafal Alqur‟an yang 
paling pokok adalah peran orang tua bukan guru maupun ustaz/ustazah. 
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Guru dan ustaz/ustazah hanyalah sebagai pelengkap, karena waktu anak 
lebih banyak dihabiskan bersama orang tua. Orang tua harus bisa memberi 
motivasi kepada anak untuk menghafal Alqur‟an dan menciptakan 
lingkungan yang kondusif dalam menghafal Alqur‟an, baik diajar sendiri 
maupun mendatangkan guru. Menghafal Alqur‟an sangat membutuhkan 
kemauan dan kedisplinan yang kuat, maka dari itu orang tua harus 
memiliki kesabaran yang kuat dalam membimbing anak menghafal 
Alqur‟an. Walau demikian, orang tua tidak diperbolehkan memaksa anak 
untuk menghafalkan Alqur‟an, karena hal tersebut dapat menimbulkan 
padangan buruk anak tentang Alqur‟an sehingga dapat menyebabkan anak 
membenci Alqur‟an. Hal yang dilakukan bapak Mujahid dan Ibu Yuni 
agar anak bersedia menghafal Alqur‟an yaitu memberikan contoh kepada 
anak dengan menghafalnya terlebih dahulu. Selain itu Bapak Mujahid dan 
Istrinya memasukkan Umaimah di sekolah yang ada kurikulum menghafal 
Alqur‟an. Umaimah adalah tipe anak yang aktif dan tidak bisa untuk 
duduk diam dengan waktu yang lama sehingga ketika di dalam rumah 
bapak Mujahid dan Istrinya lebih sering memutar murotal dengan surat 
yang akan dihafal Umaimah secara berulang-ulang. Umaimah lebih 
banyak diminta untuk muraja’ah dan ditalqin beberapa ayat dalam 
Alqur‟an untuk menambah hafalannya ketika berada di dalam mobil pada 
saat sedang bepergian. Ketika Umaimah tidak mau untuk menghafal 
Alqur‟an bapak Mujahid dan Istrinya menasehatinya dengan menceritakan 
keutamaan menghafal Alqur‟an dan kehidupan orang-orang penghafal 
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Alqur‟an. Selain itu, Umaimah juga diikutkan untuk menghafal Alqur‟an 
di TPTA Darrusunnah setiap sore. (wawancara dengan Ibu Yuni, 19 
Agustus 2016) 
Menurut Ustazah Lina, Umaimah merupakan santri yang kurang  
aktif berangkat menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah. Walau 
demikian, hafalannya terus bertambah, bacaannya juga sudah banyak yang 
benar meski dia belum begitu bisa baca Alqur‟an. Hal itu karena orang 
tuanya selalu mengingatkan dan membimbingnya untuk selalu menghafal 
Alqur‟an. Orang tua dan keempat kakaknya pun saat ini juga sudah hafal  
Alqur‟an. Jadi Umaimah lebih banyak menghafal di rumah bersama orang 
tuanya dan kakaknya. (wawancara, 22 Agustus 2016) 
Pada tanggal 19 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah 
bapak Mujahid untuk melakukan observasi. Pada waktu itu, Ibu Yuni 
sedang menyetrika pakaian dan disebelahnya ada Umaimah yang sedang 
bermain.  Umaimah saat itu menolak untuk muraja’ah, lalu Ibu Yuni 
memperdengarkan murattal kepada Umaimah. Umaimah diminta untuk 
muraja‟ah mengikuti murattal tersebut, tetapi Umaimah tidak bersedia. 
Kemudian Ibu Yuni menasehati Umaimah dengan bercerita tentang 
keutamaan orang yang menghafal Alqur‟an. Umaimah tampak sekilas 
memperhatikan cerita dari Ibunya. Pada saat putaran murattal adalah surat 
Al Balad, Ibu Yuni juga ikut membaca surat Al Balad ayat satu sampai 
lima, kemudian Umaimah diminta melajutkan untuk melafalkan ayat 
keenam sampai selesai. Umaimah kemudian melanjutkan untuk 
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melafalkan surat Al Balad sampai selesai. (Dalam hal ini, Ibu Yuni telah 
berperan memberikan fasilitas dan motivasi untuk Umaimah agar lebih 
mudah dan bersemangat dalam menghafal Alqur‟an) 
Sedangkan menurut Bapak Suwanto orang tua dari Hana (umur 9 
tahun) menjelaskan bahwa peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an itu sangat penting karena orang tualah yang paling 
bertanggungjawab terhadap anak dalam mengajarkan Alqur‟an. Maka dari 
itu sudah sewajarnya orang tua untuk selalu mengingatkan anak untuk 
belajar Alqur‟an khususnya menghafalkan Alqur‟an. Sebagai orang tua hal 
yang dilakukan Bapak Suwanto dan Istrinya adalah selalu mengingatkan 
anak untuk selalu muraja’ah dan  menambah hafalannya. Bapak Suwanto 
dan Istrinya biasanya meminta Hana untuk muraja‟ah sehabis sholat 
magrib. Bapak Suwanto dan Istrinya selalu mendampingi Hana ketika 
sedang menghafal Alqur‟an dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. 
Dalam satu hari Hana diminta untuk menyetorkan hafalan minimal satu 
ayat kepada orang tuanya. Setiap pagi, sore, dan malam Bapak Suwanto 
memutar murottal di rumahnya untuk mempermudah Hana dalam 
menghafal Alqur‟an. Setiap sore Hana juga selalu diingatkan untuk 
berangkat menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah. Jika Hana merasa 
malas untuk menghafal Alqur‟an Bapak Suwanto selalu menasehatinya. 
Agar Hana semangat untuk terus menghafal Alqur‟an biasanya bapak 
Suwanto juga memberi hadiah kepada Hana dengan menuruti apa yang 
diinginkannya. (wawancara dengan Bapak Suwanto 20 Agustus 2016) 
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Menurut ustazah Fatimah yang mengampu hafalan Hana di TPTA 
Darrusunnah menjelaskan bahwa Hana merupakan santri yang aktif 
berangkat ke TPTA dan dapat menghafal Alqur‟an dengan sangat baik, 
karena orang tuanya selalu mengingatkan Hana untuk mengikuti 
pembelajaran menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah dan memintanya 
mengulang hafalannya di rumah. Selain itu, Hana juga biasa menyetorkan 
hafalannya kepada orang tuanya. Oleh sebab itulah walaupun di TPTA 
libur panjang, hafalannya bertambah dan dia dapat menyetorkan ayat-ayat 
yang telah dihafalnya kepada saya di TPTA.” (wawancara, 23 Agustus 
2016) 
Pada tanggal 20 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah 
bapak Suwanto untuk melakukan observasi. Pada waktu itu, Hana sedang 
berusaha menghafal surat Al Jumu‟ah ayat 28-29 dengan memegang 
mushaf Alqur‟an. Setelah beberapa menit Hana berusaha untuk menghafal, 
Ibu Latifah yang beradi disebelah Hana memintanya untuk menyetorkan 
hafalannya tersebut. Kemudian Hana menyetorkan hafalannya kepada 
Ibunya. Ibu Latifah menyimak hafalan Hana dengan melihat mushaf 
Alqur‟an yang dipegangnya. Hana menghafal dengan tergesa-gesa 
sehingga ada beberapa kesalahan pada panjang pendek bacaan. Ibu Latifah 
membenarkan setiap bacaan Hana yang salah dan Hana diminta untuk 
mengulangi hafalanya dengan tidak tergesa-gesa. (Dalam hal ini, Ibu 




C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Menghafal Alqur‟an merupakan salah satu perbuatan yang mulia 
yang membutuhkan kemauan dan kedisiplinan yang kuat. Keterlibatan dan 
peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an sangat 
diperlukan, karena waktu anak banyak dihabiskan bersama orang tuanya 
dan tanpa adanya keterlibatan dari orang tua itu merupakan sebuah 
kegagalan. Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap anak, apalagi dalam hal menghafal Alqur‟an, sudah menjadi 
tugas orang tua untuk selalu mendekatkan anak-anaknya dengan Alqur‟an, 
dan membimbingnya untuk menghafal Alqur‟an. Paling tidak anak dapat 
menghafal surat-surat pendek, karena surat-surat pendek dibaca ketika 
salat.  Adanya keterlibatan orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an, akan memberikan dampak positif bagi anak sehingga anak lebih 
bersemangat untuk menghafal Alqur‟an dan hafalan anak pun juga 
menjadi lebih baik, serta anak dapat memenuhi target hafalan yang telah 
ditentukan orang tua maupun ustaza/ustazah di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah. Adapun peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an adalah: 
1. Orang tua sebagai panutan 
Salah satu ciri utama anak adalah meniru, secara sadar atau 
tidak, anak akan meneladani segala sikap, tindakan, dan perilaku orang 
tuanya. Orang tua harus dapat memberikan contoh yang baik bagi 
anak-anak mereka khususnya dalam hal menghafal Alqur‟an. Hal ini 
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diterapkan dengan cara orang tua berusaha untuk menghafalkan 
Alqur‟an dan menyetorkan hafalannya kepada orang yang dianggap 
bisa atau melalui media sosial seperti grup WhatsApp yang dibuat 
khusus untuk menghafal Alqur‟an. Orang tua memberikan contoh 
pengucapan bacaan yang benar kepada anak, ketika ada bacaan yang 
salah pada saat menghafal Alqur‟an. 
2. Orang tua sebagai motivator anak 
Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak 
apabila ada dorongan dari orang lain, terutama dari orang tua. 
Dorongan dan motivasi  dari orang tua sangat dibutuhkan oleh anak 
untuk menghafal Alqur‟an, karena dalam menghafal Alqur‟an 
dibutuhkan kemauan dan kedisiplinan yang kuat. Orang tua 
memberikan motivasi kepada anak dengan cara menceritakan tentang 
surga dan neraka, keutamaan menghafal Alqur‟an dan kehidupan 
orang-orang penghafal Alqur‟an terdahulu ketika anak mulai malas 
untuk menghafal Alqur‟an. Orang tua juga memberikan penghargaan 
berupa pujian dan hadiah serta dengan memenuhi keinginan anak 
ketika anak dapat menghafal surat maupun ayat yang telah ditargetkan.  
3. Orang tua sebagai pembimbing 
Bimbingan dari orang tua sangat diperlukan oleh anak terutama 
dalam hal menghafal Alqur‟an, karena setiap anak pasti akan 
mengalami kesulitan dalam menghafal Alqur‟an dan sudah menjadi 
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tugas orang tua untuk memberikan bimbingan kepada anak untuk 
dapat memecahkan dan menentukan jalan keluar dari kesulitan yang 
dialami anak ketika menghafal Alqur‟an. Hal yang telah di terapkan 
orang tua dengan mentalqin anak yang belum bisa membaca Alqur‟an 
agar dapat menghafal Alqur‟an dengan baik, menyimak hafalan anak 
kemudian membenarkan jika ada bacaan yang salah. Orang tua juga 
selalu menasehati anak ketika malas untuk menghafal Alqur‟an dan 
selalu mengingatkan anak untuk menghafal Alqur‟an. 
4. Orang tua sebagai fasilitator bagi anak 
Fasilitas yang diberikan oleh orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an sangat diperlukan untuk dapat memudahkannya 
dalam menghafal Alqur‟an. Fasilitas yang diberikan oleh orang tua 
terhadap anaknya untuk dapat menghafal Alqur‟an adalah meluangkan 
waktunya untuk mendampingi anak menghafal Alqur‟an, menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk anak menghafal Alqur‟an seperti 
mengunakan metode dengan membuat semacam sekolah-sekolahan 
sewaktu setoran hafalan dan bersahutan menyambung ayat saat 
muraja‟ah. Orang tua menyediakan mushaf Alqur‟an untuk anak 
menghafal Alqur‟an dan Handphone maupun DVD yang telah diisi 
murattal untuk memudahkan anak dalam menghafal Alqur‟an. Orang 
tua mengikutkan dan mengantarkan anak menghafal Alqur‟an di TPTA 
Darussunnah. Selain itu, orang tua juga memasukkan anak ke sekolah 
Islam yang ada kurikulum menghafal Alqur‟an di dalamnya. 
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5. Orang tua sebagai manajer bagi anak 
Setiap orang tua memiliki kewajiban untuk selalu mengawasi, 
memantau, serta mengatur aktifitas anaknya agar kehiduupan anak 
dapat terarah dengan baik. Apalagi dalam hal menghafal Alqur‟an, 
orang tua perlu selalu mengontrol hafalan anak agar seorang anak 
dapat mengahafal Alqur‟an dengan baik. Hal ini sudah diterapkan 
orang tua dengan menentukan jadwal untuk  anak muraja’ah setelah 
sholat magrib, membuat target hafalan untuk anak, membuat peraturan 
untuk tidak menghidupkan televisi ketika setelah sholat magrib, selalu 
mengingatkan anak untuk menghafal Alqur‟an di rumah maupun di 
TPTA Darussunnah, selalu mengontrol hafalan anak, dan membatasi 








Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, peran orang tua 
terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen tahun 2016/2017  adalah sebagai 
berikut: 
Orang tua sebagai panutan, diterapkan dengan orang tua berusaha 
untuk menghafalkan Alqur‟an dan menyetorkan hafalannya kepada orang 
yang dianggap bisa atau melalui media sosial seperti grup WhatsApp yang 
dibuat khusus untuk menghafal Alqur‟an. Orang tua memberikan contoh 
pengucapan bacaan yang benar kepada anak, ketika ada bacaan yang salah 
pada saat menghafal Alqur‟an. 
Orang tua sebagai motivator anak, diterapkan dengan orang tua 
memberikan motivasi kepada anak dengan cara menceritakan tentang 
surga dan neraka, keutamaan menghafal Alqur‟an dan kehidupan orang-
orang penghafal Alqur‟an terdahulu ketika anak mulai malas untuk 
menghafal Alqur‟an. Orang tua juga memberikan penghargaan berupa 
pujian dan hadiah serta dengan memenuhi keinginan anak ketika anak 
dapat menghafal surat maupun ayat yang telah ditargetkan. 
Orang tua sebagai pembimbing, diterapkan dengan orang tua 
mentalqin anak yang belum bisa membaca Alqur‟an agar dapat menghafal 
Alqur‟an dengan baik, menyimak hafalan anak kemudian membenarkan 
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jika ada bacaan yang salah. Orang tua juga selalu menasehati anak ketika 
malas untuk menghafal Alqur‟an dan selalu mengingatkan anak untuk 
menghafal Alqur‟an. 
Orang tua sebagai fasilitator bagi anak, diterapkan dengan orang 
tua meluangkan waktunya untuk mendampingi anak menghafal Alqur‟an, 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk anak menghafal Alqur‟an 
seperti mengunakan metode dengan membuat semacam sekolah-sekolahan 
sewaktu setoran hafalan, membacakan ayat secara berulang-ulang, dan 
bersahutan menyambung ayat saat muraja‟ah. Orang tua menyediakan 
mushaf Alqur‟an untuk anak menghafal Alqur‟an dan Handphone maupun 
DVD yang telah diisi murattal untuk memudahkan anak dalam menghafal 
Alqur‟an. Orang tua mengikutkan dan mengantarkan anak untuk 
menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah. Selain itu, orang tua juga 
memasukkan anak ke sekolah Islam yang ada kurikulum menghafal 
Alqur‟an di dalamnya. 
Orang tua sebagai manajer bagi anak, diterapkan dengan orang tua 
menentukan jadwal untuk  anak muraja’ah setelah sholat magrib, 
membuat target hafalan untuk anak, membuat peraturan untuk tidak 
menghidupkan televisi ketika setelah sholat magrib, selalu mengingatkan 
anak untuk menghafal Alqur‟an di rumah maupun di TPTA Darussunnah, 






1. Seharusnya Bapak juga ikut berperan aktif dalam membimbing anak 
dalam menghafal Alqur‟an, tidak hanya melimpahkan tanggung jawab 
tersebut kepada Ibu, karena tugas dalam membimbing dan 
mendampingi anak untuk menghafal Alqur‟an adalah tugas Bapak dan 
Ibu. 
2. Ustaz/Ustazah lebih memperhatikan fasilitas yang ada terutama 
tempat, karena tempat yang digunakan untuk  menghafal Alqur‟an  di 
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A. Untuk Orang Tua 
1. Pentingnya peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an. 
2. Cara membuat anak bersedia menghafal Alqur‟an. 
3. Fasilitas yang diberikan untuk anak menghafal Alqur‟an. 
4. Sikap Orang tua dalam mendampingi anak dalam menghafal Alqur‟an. 
5. Sikap Orang tua dalam mengingatkan anak untuk selalu menghafal 
Alqur‟an. 
6. Cara menciptakan lingkungan yag kondusif untuk anak menghafal 
Alqur‟an. 
7. Cara membuat anak semangat dalam menghafal Alqur‟an. 
B. Untuk Ustaz/Ustazah dan pengelola TPA 
1. Sejarah berdirinya Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunah 
desa Banaran, Sragen. 
2. Pentingnya peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an. 
3. Peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an. 
C. Untuk Anak 
1. Awal anak mengikuti pembelajaran menghafal Alqur‟an di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunah. 
2. Sikap orang tua jika anak tidak berangkat untuk mengikuti 
pembelajaran menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunah. 
3. Sikap orang tua untuk mengingatkan dan mendampingi anak 
menghafal Alqur‟an di rumah. 
4. Jadwal untuk menghafal Alqur‟an.  








1. Visi dan Misi Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunah. 
2. Foto kegiatan anak menghafal Alqur‟an 
3. Kartu kontroling hafalan anak 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kegiatan anak menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunah. 
2. Kegiatan anak menghafal Alquran ketika di rumah keluarga Bapak 
Nanang. 
3. Kegiatan anak menghafal Alquran ketika di rumah keluarga Bapak Muri. 
4. Kegiatan anak menghafal Alquran ketika di rumah keluarga Bapak Hari. 
5. Kegiatan anak menghafal Alquran ketika di rumah keluarga Bapak 
Mujahid. 
6. Kegiatan anak menghafal Alquran ketika di rumah keluarga Bapak 
Suwanto. 
7. Sikap dan perilaku Orang tua. 




Kode  : 01 
Judul  : Permohonan izin penelitian 
Informan : Bapak Tamrin Hasan (ketua TPTA Darussunnah) 
Tempat : Rumah bapak Tamrin 
Waktu  : Tanggal 25 Juli 2016 pukul 17.00 WIB 
Pada tanggal 25 Juli 2016, saya berkunjung ke rumah bapak Tamrin selaku 
ketua TPTA Darussunnah untuk meminta izin melakukan penelitian mengenai 
peran orang tua terhadap anak dalam menghafal  Alqur‟an di Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Sragen. Waktu itu bapak Tamrin sedang 
menyimak hafalan santri yang sedang menyetorkan hafalannya di teras rumahnya. 
saya menunggu sampai bapak Tamrin selesai menyimak hafalan para santri. 
setelah bapak Tamrin selesai menyimak hafalan para santri, bapak Tamprin 
mempersilahkan saya untuk duduk dikursi. Kemudian bapak Tamrin bertanya 
kepada saya mengenai maksud dan tujuan saya berkunjung ke rumahnya. saya 
menyampaikan maksud dan tujuannya sambil menunjukkan surat izin penelitian. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan saya, bapak Tamprin 
mengijinkan saya untuk melakukan penelitian di TPTA Darussunnah. Bapak 
Tamrin juga menjelaskan sedikit tentang apa yang saya akan teliti. Menurut beliau 
bahwa banyak anak yang bersemangat untuk menghafal Alqur‟an di TPTA 
Darussunnah. Hal ini dapat terjadi salah satunya karena dukungan dari orang 
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tuanya. Banyak orang tua yang memberikan respon positif dan memberikan 
dukungan anak-anaknya untuk menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah.  
Orang tua santri juga banyak terlihat mengantar anak-anaknya untuk menghafal 
Alqur‟an di TPTA Darussunnah. 
Bapak Tamrin juga menyampaikan kepada saya bahwa TPTA masuk 
setiap hari senin sampai hari kamis dan pembagian tempat pembelajaran, untuk 
santri yang diampu oleh ustazah Fatimah pembelajaran menghafal Alqur‟an 
berada di rumah Bapak Muhtar, sedangkan santri yang diampu oleh ustazah Lina 
dan ustazah Aisyah berada di kantor  pusat Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah, 
dan untuk santri yang diampu oleh ustazah Alfin, Bapak Tamrin, dan ustazah 
Jamal pembelajaran menghafal Alqur‟an berada di rumah Bapak Tamrin. Beliau 
juga berpesan jika ada data yang dibutuhkan dapat langsung menghubungi beliau 





Kode  : 02 
Judul  : observasi  
Informan : Santri TPTA 
Tempat  : Rumah bapak Muhtar 
Waktu  : 26 Juli 2016 pukul 16.00 WIB 
Pada hari Selasa, 26 Juli 2016, saya melakukan observasi terhadap proses 
santri menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an. saya 
melakukan pengamatan terhadap kelompok santri yang diampu oleh ustazah 
Fatimah. Para santri menghafal Alqur‟an di ruang tamu rumah bapak Muhtar. 
Ruangan yang digunakan untuk menghafal Alqur‟an para santri terasa sempit. 
Ustazah Fatimah memulai pembelajaran dengan mengucap salam. Kemudian 
bersama-sama dengan para santri membaca doa mau belajar. Setelah itu para 
santri muraja‟ah surat bersama-sama. Waktu itu santri muraja‟ah surat At Tariq 
sampai surat An Naba‟ bersama-sama. Para santri terlihat bersemangat dan fokus 
untuk melakukan muraja‟ah. Setelah selesai muraja‟ah, santri menyetorkan 
hafalan kepada ustazah Fatimah satu persatu. Ustazah Fatimah terlihat sabar saat 
menyimak hafalan para santri dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. 
Ketika menunggu giliran untuk menyetorkan hafalannya para santri terlihat asyik 
menghafal Alqur‟an dengan memegang Alqur‟annya masing-masing. Ketika ada 
beberapa santri yang telah menyetorkan hafalannya, saya meminta izin kepada 
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ustazah Fatimah  untuk melakukan wawancara dengan para santri. setelah 
mendapatkan izin, saya bertanya kepada para santri satu persatu tentang namanya, 
nama orang tua, umur dan halafan mereka. Setelah selesai menanyai santri yang 
diampu Ustazah Fatimah, kemudian saya menanyai santri yang diampu Ustazah 





Kode  : 03 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Santri TPTA 
Tempat : Rumah Bapak Tamrin 
Waktu  :Tanggal 27 Juli 2016 
Pada hari Rabu, 27 Juli 2016, saya melakukan observasi terhadap proses 
santri menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an. saya 
melakukan pengamatan terhadap kelompok santri yang diampu oleh Bapak 
Tamrin di teras rumahnya. Di teras rumah Bapak Tamrin terasa sempit karena 
diteras tersebut digunakan untuk pembelajaran menghafal Alqur‟an oleh santri 
yang diampu Bapak Tamrin dan Ustaz Jamal. Tak lama kemudian, Bapak Tamrin 
memulai pembelajaran dengan mengucap salam. Setelah itu, para santri membaca 
doa mau belajar. Setelah itu, santri menyetorkan hafalan kepada Bapak Tamrin 
satu per satu. Para santri membaca surat yang telah dihafalkan dulu sebelumnya 
baru kemudian menyetorkan ayat yang baru dihafalnya. Bapak Tamrin terlihat 
sabar saat menyimak hafalan para santri dan membenarkan jika ada bacaan yang 
salah. Ketika menunggu giliran untuk menyetorkan hafalannya para santri terlihat 
asyik menghafal Alqur‟an dengan memegang Alqur‟annya masing-masing. Ketika 
ada beberapa santri yang telah menyetorkan hafalannya, saya meminta izin 
kepada Bapak Tamrin untuk melakukan wawancara dengan para santri. setelah 
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mendapatkan izin, saya bertanya kepada para santri satu persatu tentang namanya, 
nama orang tua, umur dan halafan mereka. Setelah selesai menanyai santri yang 
diampu Bapak Tamrin, kemudian saya menanyai santri yang diampu Ustaz Jamal 






Kode  : 04 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Nanang 
Tempat : Rumah Bapak Nanang 
Waktu  : Tanggal 28 Juli 2016 pukul 18.20 
Pada hari Kamis, 28 Juli 2016 saya berkunjung ke rumah bapak Nanang untuk 
melakukan wawancara tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an. Sesampainya di rumah bapak Nanang, saya mengetuk pintu dan 
mengucap salam. Tak lama kemudian ibu Uci, Istri bapak Nanang membukakan 
pintu dan mempersilahkan saya masuk ke rumahnya. Setelah saya dipersilahkan 
untuk duduk, saya melakukan wawancara dengan bapak Nanang: 
Informan : “Ada apa mbak?” “ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Hanifah, Pak. Saya ingin 
melakukan waancara terkait dengan skripsi saya tentang peran orang tua terhadap 
anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  
Darussunnah Sragen.” Begini Pak, menurut bapak mengapa peran orang tua 
terhadap anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat diperlukan?” 
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Informan : “Yaa.. karena  menghafal Alqur‟an merupakan kegiatan yang 
membutuhkan tekad yang tinggi. Maka akan sulit berjalan dengan baik jika 
seorang anak menghafal Alqur‟an tanpa adanya peran dari orang tua. Orang tua 
merupakan faktor utama dan penentu bagi keberhasilan anak. Maka dari itu, orang 
tua harus memberikan bimbingan yang terbaik untuk anaknya.” 
Peneliti : “Sebagai orang tua, apa yang bapak lakukan agar anak bapak 
bersedia menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yaa yang pertama saya dan Istri lakukan dengan memberi 
contoh kepada anak. Saya dan Istri berusaha untuk selalu memegang dan 
membaca Alqur‟an setiap hari. Dan kami  juga berusaha menghafal Alqur‟an. 
Dengan melihat orang tuanya selalu bersama Alqur‟an, maka anak menjadi 
penasaran dan tertarik untuk menghafal Alqur‟an.  
Peneliti : “Apa bapak selalu mengingatkan Karima untuk belajar menghafal 
Alqur‟an di TPTA? 
Informan : “Iyaa mbak... anak-anak itu salu saya ingatkan kalau saya pas 
tidak ada di rumah ibunya yang mengingatkannya. 
Peneliti : “Bagaimana sikap bapak jika Karima tidak berangkat belajar 
menghafal Alqur‟an di TPTA? 




Peneliti : “Selain di TPTA, adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu untuk 
Karima menghafal Alqur‟an Pak? 
Informan : “Iya mbak, biasanya habis magrib saya mewajibkan keluarga saya 
untuk muraja‟ah dan menghafal Alqur‟an di rumah. 
Peneliti : “Apa bapak selalu mendampingi Karima ketika sedang menghafal 
menghafal Alqur‟an? 
Informan : “Iya mbak pasti didampingi, karena Karima belum bisa membaca 
Alqur‟an. Jadi biasanya Karima saya suruh membaca Alqur‟an dulu dengan 
disimak ibunya. Baru setelah itu saya atau istri membacakan ayat Alqur‟an yang 
akan dihafalkan terlebih dahulu secara berulang-ulang untuk ditirukan Karima 
sampai dia hafal. Kadang sewaktu Karima sedang bermain ibunya juga 
memancingnya dengan membacakan potongan ayat dan Karima melanjutkan 
potongan ayat tersebut.” 
Peneliti : “Bagaimana cara bapak menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk Karima  menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yaa.. moodnya dibikin enak dulu mbak. Sebelum menghafal 
Alqur‟an Karima dibikin kenyang dulu sama siangnya harus tidur siang dulu, 
karena Karima kalau dia lapar atau ngantuk susah disuruh hafalan. 
Peneliti  : “Apa saja fasilitas yang bapak berikan untuk memudahkan 
Karima menghafal Alqur‟an?” 
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Informan : “Kalau fasilitas saya sediakan hp yang telah diisi murattal dan 
setiap hari pada waktu pagi dan mau tidur saya putarkan murattal mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana cara bapak membuat Karima agar bersemangat untuk 
menghafal Alqur‟an? 
Informan : “Biasanya diceritain tentang surga, fadilah orang yang menghafal 
Alqur‟an dan kadang juga diberi hadiah mbak.  
Peniliti  : “Ohh.. iya bapak. Mungkin ini saja. Trimakasih atas waktu dan 
informasinya pak.  
Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti :“Kalau begitu saya pamit pulang bapak. Assalamua‟alaikum. 




Kode  : 05 
Judul  : Wawancara 
Informan : Keluarga bapak Muri 
Tempat : Rumah Bapak Muri 
Waktu  : Tanggal 29 Juli 2016 pukul 18.30 
Pada hari Jum‟at 29 Juli 2016 saya berkunjung ke rumah Bapak Muri untuk 
melakukan wawancara tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an. Sesampainya di rumah Bapak Muri, saya mengetuk pintu dan 
mengucap salam. Tak lama kemudian Ibu Intan, Istri bapak Muri membukakan 
pintu dan mempersilahkan saya masuk ke rumahnya. Setelah saya dipersilahkan 
untuk duduk, saya melakukan wawancara dengan Ibu Intan: 
Peneliti : “Maaf Bu malam-malam mengganggu. Sebelumnya perkenalkan 
nama saya Hanifah, ini saya ingin melalukan waancara terkait dengan skripsi saya 
tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  Darussunnah Sragen.” Begini Bu, menurut Ibu 
mengapa peran orang tua terhadap anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat 
diperlukan?” 
Informan : oh iya ndak papa mbak. Menurut saya karena orang tua lah yang 
memegang tanggung jawab paling besar terhadap anak. Apalagi dalam hal 
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menghafal Alqur‟an, sudah menjadi tugas orang tua untuk mengenalkan dan 
mengajarkan Alqur‟an kepada anak sejak kecil. 
Peneliti : “Sebagai orang tua, apa yang ibu lakukan agar anak Ibu bersedia 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Langkah awal yang saya dan Suami lakukan agar anak bersedia 
untuk memnghafal Alqur‟an adalah dengan memberikan contoh kepada anak 
yaitu dengan orang tua juga menghafalkan Alqur‟an dulu terutama surat maupun 
ayat yang akan dihafal oleh anak.” 
Peneliti : “Apa Ibu selalu mengingatkan Najwa untuk belajar menghafal 
Alqur‟an di TPTA? 
Informan : “Iya mbak. Tapi biasanya Najwa tanpa diingatkan pun dia sudah 
siap sendiri dan ayahnya biasanya tinggal mengantarkan.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap Ibu jika Najwa tidak berangkat belajar 
menghafal Alqur‟an di TPTA? 
Informan : “Ya paling dinasehati mbak biar mau berangkat.” 
Peneliti : “Selain di TPTA, adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu untuk 
Najwa menghafal Alqur‟an Bu? 
Informan : “Biasanya Sehabis magrib mbak. Anak-anak saya haruskan untuk 
muraja’ah dan menambah hafalannya. Karena kalau siang kan dia sekolah.” 
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Peneliti : “Apa Ibu selalu mendampingi Najwa ketika sedang menghafal 
menghafal Alqur‟an? 
Informan : “iyaa mbak. Ketika sedang muraja‟ah saya atau Suami selalu 
mendampingi Najwa dan adik-adiknya agar dapat langsung membetulkan jika ada 
bacaan yang salah. Kemudian Setelah dapat menghafalkan beberapa ayat Najwa 
menyetorkan hafalannya kepada saya. 
Peneliti : “Lantas ada target tertentu ndak Bu untuk surat yang dapat 
dihafalkan Najwa?” 
Informan : “Ada mbak.  Dalam satu minggu Najwa diberi target hafalan satu 
halaman dari Alqur‟an.” 
Peneliti : “Bagaimana cara Ibu menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk Najwa  menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yaa kadang kalau pada asyik berrmain saya biasa membuat 
permaianan semacam TPA-TPA nan untuk anak-anak ketika sedang menyetorkan 
hafalan mbak, agar anak-anak tidak jenuh dan menjadi lebih bersemangat lagi.” 
Peneliti : “Apa saja fasilitas yang ibu berikan untuk memudahkan Najwa 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Kitab Alqur‟an mbak, dan paling HP saya isi murattal utuk 




Peneliti : “Bagaimana cara Ibu membuat Najwa agar bersemangat untuk 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan :  “ Yaa kalau dia mulai bosaan dan malas untuk menghafal 
Alqur‟an selalu saya nasehati dan samangati dengan menceritakan tentang 
keutamaan menghafal Alqur‟an. Selain itu, setiap Najwa mampu menghafal 1 juz 
saya beri dia hadiah dengan menuruti apa yang dia inginkan.” 
Peneliti : “Owh ya sudah Bu, mungkin ini saja. Trimakasih atas waktu dan 
informasinya Bu.” 
Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti :“Kalau begitu saya pamit pulang dulu Bu. Assalamua‟alaikum.” 





Kode  : 06 
Judul  : Observasi kegiatan anak menghafal Alqur‟an 
Tempat : Rumah Bapak Nanang 
Waktu  : Tanggal 31 Juli 2016 pukul 18.15 
Pada tanggal 31 Juli 2016, saya berkunjung ke rumah bapak Nanang untuk 
melakukan observasi. Pada saat itu, Ibu Uci sedang menyimak Karima membaca 
Alqur‟an. Setelah selesai membaca Alqur‟an, Karima dan Maira diminta untuk 
muraja’ah surat Al Qori‟ah sampai surat Al Balad secara bersama-sama. Ibu Uci 
pun waktu itu juga ikut untuk muraja’ah bersama kedua putrinya. Setelah selesai 
muraja’ah bersama, Karima diminta Ibu Uci untuk muraja’ah sendiri surat Al 
Ghosiyah. Pada saat muraja’ah, Karima sempat berhenti di ayat yang keempat 
karena lupa. Kemudian Ibu Uci memancing Karima agar dapat mengingat dengan 
mengatakan “tashla” yang merupakan awalan dari bacaan surat Al Ghosiyyah 
ayat 4. Medengar kata yang telah diucapkan oleh Ibunya, Karima langsung 
teringat dan meneruskan bacaannya. Karima hanya dapat untuk muraja‟ah surat 
Al Ghasiyyah sampai ayat  kelima. Kemudian Ibu Uci membacakan ayat keenam 
dan Karima diminta untuk menirukannya. Awalnya Karima kesulitan untuk 
menirukan ayat yang dibacakan Ibu Uci. Namun setelah diulang sebanyak  empat 
kali, Karima bisa melafalkan ayat tersebut dengan baik. Setelah itu Karima 




Kode  : 07 
Judul  : Wawancara 
Informan  : Najwa 
Tempat : Rumah Bapak Muhtar 
Waktu  : Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB 
Pada hari Senin tanggal 1 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB saya pergi ke rumah 
Bapak Muhtar untuk mengamati jalannya pembelajaran menghafal Alqur‟an di 
TPTA Darussunnah dan mewawancarai Najwa. Pada waktu itu saya sampai di 
rumah Bapak muhtar pukul empat kurang dan kegiatan pembelajaran belum 
dimulai. Setelah ustazah Fatimah datang, anak-anak langsung bergegas masuk 
ruangan. Kemudian ustazah Fatimah memulai pembelajaran dengan mengucap 
salam. Setelah itu anak-anak muraja‟ah bersama-sama. Setelah selesai muraja‟ah, 
anak-anak membaca Alqur‟an satu per satu dengan disimak ustazah Fatimah. 
Karena pada hari itu jadwalnya adalah tahsin. Ustazah Fatimah nampak begitu 
sabar menyimak bacaan anak-anak dan langsung membenarkan bacaan anak-anak 
jika ada yang salah. Setelah Najwa selesai membaca Alqur‟an saya langsung 
mendekatinya dan mewawancarainya: 
Peneliti : ”Najwa ya?” 
Informan : “Iya mbak.” 
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Peneliti : “Maaf dek, mbak bisa tanya-tanya sama kamu sebentar?” 
Informan : (mengangguk sambil tersenyum) 
Peneliti : “Kenapa dulu kamu ikut menghafal Alqur‟an di TPTA 
Darussunnah dek?” 
Informan : “Disuruh Umi sama Abi mbak, Tapi karena banyak teman yang 
saya kenal maka saya mau.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap Umi atau Abi jika kamu tidak berangkat ke 
TPTA dek?” 
Informan : “Biasanya dimarahin mbak trus dibilangin disuruh berangkat.” 
Penetiti : “Kamu biasanya kalau berangkat diantar orang tuamu ya dek? 
Informan : “Iya mbak. Hla kalau dari rumah mau kesini lewat jalan raya 
makanya setiap hari saya diantar mbak.” 
Peneliti : “Apa Umi atau Abi juga menyuruhmu menghafal Alqur‟an di 
rumah juga dek? 
Informan : “Iya mbak. Setiap hari disuruh.” 
Peneliti : “Kapan saja biasanya orang tuamu menyuruh menghafal Alqur‟an 
di rumah? 
Informan : “Habis magrib mbak. Saya disuruh hafalan trus disetorkan kepada 
Umi. Tapi kalau hari minggu, saya boleh tidak setoran mbak.” 
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Peneliti : “Apa orang tuamu juga mengharuskan kamu untuk bisa hafal 
beberapa surat dalam waktu yag ditentukan dek?” 
Informan : “iya mbak umi sama Abi meengharuskan saya untuk dapat 
menghafal satu halaman Alqur‟an dalam waktu satu minggu.” 
Peneliti : “Apa yang biasanya orang tua mu lakukan untuk membuatmu 
semangat dalam menghafalkan Alqur‟an?” 
Informan : “Diberi hadiah mbak kalau saya hafal 1 Juz. Kadang juga 
diceritain tentang pahala orang yang mau menghafalkan Alqur‟an mbak.” 
Peneliti : “Oh yasudah dek kalau begitu. Trimakasih ya dek.” 





Kode  : 08 
Judul  : Wawancara 
Informan : Keluarga bapak Hari 
Tempat : Rumah Bapak Hari 
Waktu  : Tanggal 2 Agustus 2016 pukul 18.25 WIB 
Pada hari Selasa, 2 Agustus 2016 pukul 18.25 WIB saya berkunjung ke rumah 
Bapak Hari untuk melakukan wawancara tentang peran orang tua terhadap anak 
dalam menghafal Alqur‟an. Sesampainya di rumah bapak Hari saya mengetuk 
pintu dan mengucap salam. Tak lama kemudian Bapak Hari membukakan pintu 
dan mempersilahkan saya masuk ke rumahnya. Setelah saya dipersilahkan untuk 
duduk, saya melakukan wawancara dengan bapak Hari: 
Informan : “ Iya mbak ada apa?” 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Hanifah, Pak. Saya ingin 
melalukan waancara terkait dengan skripsi saya tentang peran orang tua terhadap 
anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  
Darussunnah Sragen.” Begini Pak, menurut Bapak mengapa peran orang tua 
terhadap anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat diperlukan?” 
Informan : “Karena orang tua harus membekali anak sejak kecil untuk 
menghafal Alqur‟an, paling tidak anak dapat menghafal surat-surat pendek dalam 
Alqur‟an. Karena bacaan surat-surat pendek dibaca ketika sedang sholat.” 
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Peneliti : “Sebagai orang tua, apa yang Bapak lakukan agar anak Bapak 
bersedia menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Agar Ghozy dan adiknya bersedia dan dapat menghafal Alqur‟an 
dengan baik yaitu biasanya sehabis magrib saya dan Istri melakukakan muraja’ah 
Alqur‟an bersama-sama dengan Ghozy dan adiknya, Baru  kemudian anak disuruh 
menambah hafalan suratnya. Jadi sebagai orang tua kita tidak hanya menyuruh 
tapi kita contohi dulu anak-anak dengan muraja‟ah bersama baru kemudian anak 
saya suruh untuk menghafal.” 
Peneliti : “Apa Bapak selalu mengingatkan Ghozy untuk belajar menghafal 
Alqur‟an di TPTA Darussunnah? 
Informan : “Iya mbak pasti slalu saya ingatkan.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap Bapak jika Ghozy tidak berangkat belajar 
menghafal Alqur‟an di TPTA?” 
Informan : “Yaa dinasehati mbak, dirayu-rayu agar mau berangkat. Kadang 
dirayu dengan menambah uang sakunya.” 
Peneliti : “Selain di TPTA, adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu untuk 
Ghozy menghafal Alqur‟an Pak?” 




Peneliti : “Apa Bapak selalu mendampingi Ghozi ketika sedang menghafal 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Iya mbak biasanya muraja‟ah bersama dulu, kemudian anak 
menghafal Alqur‟an tapi tetap didampingi agar dapat membenarkan jika ada 
bacaan yang salah.” 
Peneliti : “Bagaimana cara bapak menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk Ghozy menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Pada waktu muraja‟ah TV harus dimatikan mbak, agar Ghozy 
bisa fokus. Kalau siang Ghozy juga disuruh tidur siang dulu mbak dan dibatasi 
waktu mainnya, agar malamnya kalau disuruh hafalan tidak alasan capek dan 
mengantuk. Selain itu kadang hafalannya disuruh gantian sama adeknya dengan 
bersautan menyambung ayat.” 
Peneliti : “Apa saja fasilitas yang Bapak berikan untuk memudahkan 
Ghozy menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yaa paling HP mbak diisi murattal dan diputar setiap hari.” 
Peneliti : “Bagaimana cara bapak membuat Ghozy agar bersemangat untuk 
menghafal Alqur‟an? 
Informan : “Ya paling kalau dia hafal satu surat diberi hadiah mbak.” 
Peneliti : “Ohh.. iya Bapak. Mungkin ini saja. Trimakasih atas waktu dan 
informasinya Pak.”  
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Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti :“Kalau begitu saya pamit pulang Bapak. Assalamua‟alaikum. 




Kode  : 09 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Ustazah Alfin 
Tempat : Rumah Bapak Tamrin 
Waktu  : Tanggal 3 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB 
Pada hari Rabu, 3 Agustus 2016 saya berkunjung ke rumah Bapak Tamrin untuk 
mengapiti proses menghafal Alqur‟an para santri TPTA Darussunnah dan 
melakukan wawancara dengan ustazah Alfin. Sesampainya disana anak-anak 
terlihat sedang jajan dan memakannya di teras rumah Bapak Tamprin. Tak lama 
kemudian Ustazah Alfin datang  dan menyuruh anak-anak berkumpul di ruang 
tamu rumah Bapak Tamrin. Ustazah Alfin memulai pembelajaran dengan 
mengucap salam. Kemudian membaca surat Al-Fatihah kemudian anak-anak 
muraja‟ah bersama surat An Nass sampai surat Al Lail. Anak-anak tampak 
bersemangat untuk muraja’ah bersama. Ustazah Alfin juga ikut untuk muraja’ah 
bersama anak-anak dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. Setelah selesai 
muraja‟ah, anak-anak diminta untuk menyetorkan hafalannya satu per satu. Pada 
waktu itu, Ghozy adalah anak pertama yang menyetorkan hafalannya kepada 
ustazah Alfin. Ghozy menyetorkan hafalannya surat Al Fajr ayat satu sampai 
sepuluh. Ghozy menghafalkan dengan cukup baik, walaupun sempat terhenti 
karena lupa pada ayat delapan tapi Ghozy masih bisa mengingatnya kembali. 
Setelah semua anak telah menyetorkan hafalannya, anak-anak kembali disuruh 
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berkumpul untuk pulang. Sebelum pulang, anak-anak membaca doa khafaratul 
majlis dan ustazah Alfin mengakhiri dengan salam. Setelah anak-anak pulang 
saya menghampiri ustazah Alfin untuk melakukan wawancara: 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Ust?” 
Informan : “Wa‟alaikumsalam, iya mbak ada apa?” 
Peniliti  : “Begini Ust, saya Hanifah. Saya ingin melalukan wawancara 
terkait skripsi saya yang berjudul peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  Darussunnah Sragen. Apa 
sekarang Ustazah bisa?” 
Informan : “Oh iya mbak silahkan.” 
Peneliti : “Menurut Ustazah, seberapa penting peran orang tua terhadap 
anak dalam hal menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Sangat penting. Karena hubungan antara keduanya sangat dekat. 
Sudah semestinya orang tua menjadi teladan bagi anaknya. Karena orang tua, 
terutama Ibu merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi anak.” 
Peneliti : “Sejauhmana peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah ini Ust?” 
Informan : “Yaa gimana ya mbak. Kalau menurut saya orang tua disini 
banyak juga yang mengingatkan anaknya untuk menghafal di TPTA Darussunnah 
ini. Di rumah juga ada beberapa anak juga disuruh hafalan lagi mbak sama orang 
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tuanya. Banyak yang mengantarkan anaknya menghafal Alqur‟an disini mbak. 
Ada juga mbak orang tua yang sering tanya tentang bagaimana anaknya ketika 
sedang menghafal Alqur‟an disini.” 
Peneliti : “Kalau hafalannya Ghozy dan sikap orang tuanya  gimana Ust?” 
Informan : “Kalau Ghozy itu aktif mbak berangkat menghafal Alqu‟an di 
TPTA ini. Hafalannya pun juga lumayan mbak. Saat ini hafalannya sudah sampai 
surat Al Fajr. Tapi dia juga hafal beberapa ayat dari surat An Naba‟, Ar Rahman 
dan Al waqi‟ah. Hal itu karena orang tuanya sering membaca surat-surat tersebut 
bersamanya. Orang tuanya pun juga sering mengantarkannya mbak untuk 
menghafal Alqur‟an disini dan orang tuanya sering juga nanya ke saya tentang 
sikap Ghozy ketika sedang menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah ini mbak.” 
Peneliti : “Dalam satu minggu kan ada 4 kali pertemuan Ust, apakah 
selama satu minggu itu selalu muraja‟ah dan setoran hafalan Ust? 
Informan : “Kalau setiap pertemuan itu pasti muraja‟ah mbak biar anak-anak 
ndak lupa. Hari Senin-Selasa itu setelah muraja’ah itu membaca Iqra‟ mbak. 
Kalau waktunya masih ada nanti saya tambah hafalan untuk muraja‟ah bersama 
mbak walau sebagian sudah ada yang hafal. Kalau hari Rabu-Kamis setelah 
muraja‟ah anak-anak setoran hafalan mbak.” 
Peneliti : “Ditentukan gak Ust dalam setiap pertemuan itu harus setoran 
berapa ayat.” 
Informan : “Iya mbak. Setiap pertemuan setoran satu ayat mbak.” 
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Peneliti : “Oh ya sudah Ust mungkin ini dulu. Terimakasish atas 
informasinya. Saya pamit pulang dulu Ust. Assalamu‟alaikum.” 





Kode  : 10 
Judul  : Observasi 
Informan : Keluarga Bapak Muri 
Tempat : Rumah Bapak Muri 
Waktu  : Tanggal 4 Agustus 2016 Pukul 18.15 WIB 
Pada hari Kamis tanggal 4 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Muri untuk melakukan observasi. Pada saat itu Najwa sedang menyetorkan 
hafalannya yaitu surat Al waqi‟ah ayat 66-67 kepada ibunya. Ibu Intan menyimak 
bacaan Najwa sambil menidurkan putrinya yang paling kecil. Najwa nampak 
sedikit terbat-bata dalam melafalkan ayat yang baru dihafalnya. Ada beberapa 
kesalahan pada panjang pendeknya bacaan yang dilafalkan oleh Najwa, terutama 
pada ayat ke 68. Ibu Intan langsung membenarkan bacaan Najwa dengan 
memberikan contoh melafalkan panjang pendek bacaan yang benar. Kemudian 
Najwa mengulang melafalkan hafalannya seperti yang telah dicontohkan Ibu 
Intan. Setelah Najwa selesai menyetorkan hafalannya, ibu Intan meminta Maysun 
untuk mengulang hafalannya yaitu surat Al Ghasyiyah. Awalnya Maysun tidak 
bersedia untuk muraja’ah  karena sudah mengantuk. Namun Ibu Intan membujuk 
Maysun agar bersedia untuk muraja’ah meskipun sebentar. Walaupun terlihat 





Kode  : 11 
Judul  : Observasi sikap orang tua dan kegiatan anak menghafal Alqur‟an 
Informan : Keluarga Bapak Nanang 
Tempat : Rumah Bapak Nanang 
Waktu  : Tanggal 5 Agustus 2016 Pukul 15.15 WIB 
Pada tanggal 5 Agustus 2016, peneliti berkunjung ke rumah Bapak Nanang untuk 
melakukan observasi. Pada waktu itu Karima dan Maira sedang bermain di dalam 
rumah dan Ibu Uci sedang menghafal Alqur‟an dengan memegang mushaf di 
tangannya. Maira mendekati Ibunya dan meminta Alqur‟an yang dibawa Ibunya. 
Kemudian Ibu Uci meminta Maira untuk menghafal surat Al Balad. Dengan 
dipandu Ibu Uci, Maira melafalkan surat Al Balad dari ayat satu sampai ayat 
empat, karena Maira hafalannya baru sampai surat Al Balad ayat empat. 
Kemudian Ibu Uci membacakan surat Al Balad ayat lima dan Maira diminta 
untuk menirukannya.  
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Kode  : 12 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Tamrin 
Tempat : Rumah Bapak Tamrin 
Waktu  : Tanggal 6 Agustus 2016 pukul 18.30WIB 
Pada hari Sabtu, 6 Agustus 2016 pukul 18.30 WIB saya berkunjung ke rumah 
Bapak Tamprin untuk melakukan wawancara tentang sejarah berdirinya Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen. Sesampainya di 
rumah bapak Tamprin saya mengetuk pintu dan mengucap salam. Waktu itu 
Bapak Tamprin sedang membaca Alqur‟an karena suara bacaannya terdengar 
sampai luar. Tak lama kemudian bBpak Tamprin membukakan pintu dan 
mempersilahkan saya masuk ke rumahnya. Setelah saya dipersilahkan untuk 
duduk, saya melakukan wawancara dengan Bapak Tamrin: 
Informan : “Gimana mbak? Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Hehehe.. Begini Pak, saya ingin tanya tentang bagaimana sejarah 
awal berdirinya Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran 
Sragen?” 
Informan : “Jadi Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah dulu 
pertama kali dimulai pada tahun 2008. Diberi nama Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah karena TPTA Darussunnah merupakan salah satu program 
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dari Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah bertujuan untuk mendidik anak agar 
dapat membaca Alqur‟an dengan benar serta dapat menghafal Alqur‟an sejak 
kecil mbak.” 
Peneliti : “Apa yang melatarbelakangi berdirinya Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah di Banaran ini Pak?” 
Informan : “Karena dulu banyak anak yang hanya menggunakan waktu 
luangnya untuk bermain dan melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat setelah 
pulang sekolah. Maka dari itu pimpinan Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah, 
Ustaz Abu Kholil Mujahid membuat program untuk anak-anak agar dapat 
menghafal Alqur‟an minimal menghafal Juz „amma dengan mendirikan Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah ini.” 
peneliti : “Lantas bagaimana Pak perkembangan Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah setelah itu?” 
informan : “Dulu awalnya ada 20 santri yang ikut kegiatan menghafal 
Alqur‟an dan hanya ada 2 ustaz yaitu ustaz Radiyan dan ustaz Muhtar. Namun 
setelah berjalan beberapa waktu, santri mulai bertambah banyak dan tenaga 
pengajarpun juga bertambah. Hingga pada tahun 2011 santri mencapai 130 anak 
yang diajar oleh 5 ustaz yaitu ustaz Radiyan, ustaz muhtar, Ustaz Tamrin, Ustaz 
Ibnu, dan Ustaz Hariyanto. Namun pada tahun 2015, santri yang ikut menghafal 
Alqur'an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah mulai berkurang. 
Hal ini karena para ustaz yang mengajar di Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah, banyak yang disibukkan mengurus kegiatan Yayasan Darussunnah 
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yang lain sehingga tidak aktif mengajar lagi. Maka dari itu, saya selaku ketua 
Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an menambah beberapa ustaz seperti ustazah 
Fatimah, Alfin, Lina, dan Ustaz Jamal untuk mengajar anak-anak menghafal 
Alqur‟an. Dan pembelajaran menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 
Alqur‟an Darussunnah dapat berjalan dengan baik hingga sekarang. 
Peneliti : “Apa Visi dan Misi dari Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an 
Darussunnah ini Pak? 
Informan : “Kalau Visi misi dan struktur oraganisasi Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah, saya punya datanya mbak, nanti minta saja di 
Ustazah Alfin.” 
Peneliti : “Oh iya Pak. Kalau tentang peran orang tua, menurut Bapak 
seberapa penting peran orang tua terhadap anak dalam hal menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Peran orang tua itu sangat penting karena orang tua memiliki 
kepentingan dalam mendampingi anak-anak mereka. Karena setiap orang tua pasti 
menginginkan anak mereka menjadi anak-anak yang soleh. Untuk membentuk 
anak-anak yang soleh, salah satunya dengan mengenalkan dan mendekatkan 
Alqur‟an kepada anak sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan pun anak sudah 
bisa dibiasakan dengan mendengarkan bacaan Alqur‟an. Keterlibatan orang tua 
terhadap anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat dibutuhkan. Tanpa adanya 
keterlibatan dari orang tua itu merupakan sebuah kegagalan. Karena guru maupun 
ustaz/ustazah tidak mungkin mengawasi anak selama 24 jam.” 
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Peneliti : “Sejauhmana peran orang tua terhadapa anak dalam menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah ini Pak?” 
Informan : “Kalau saya lihat sih, disini orang tua sudah cukup berperan yaa 
mbak. Misalnya yang terlihat saja setiap hari banyak orang tua yang mengantar 
anak mereka untuk mengikuti pembelajaran menghafal Alqur‟an di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah, orang tua juga ngoyak-ngoyak anak 
mereka untuk berangkat. Dan juga anak selalu berpakaian rapi saat berangkat 
untuk menghafal Alqur‟an. 
Peneliti : “Oh begitu. Ya sudah Bapak mungkin itu saja. Terimakasih Pak 
atas informasinya.” 
Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti : “Kalau begitu saya pamit pulang dulu Pak. Assalamu‟alaikum” 
Informan : “Wa‟alaikumsalam.” 
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Kode  : 12 
Judul  : Observasi sikap orang tua dan kegiatan anak menghafal Alqur‟an 
Tempat : Rumah Bapak Hari 
Waktu  : Tanggal  7 Agustus 2016 pukul 18.25 WIB 
Pada Hari Minggu tanggal 7 Agustus 2016, saya berkunjung ke rumah bapak Hari 
untuk melakukan observasi. Pada waktu itu Ghozy melihat televisi bersama 
Tasnim. Bapak Hari meminta Ghozy untuk mematikan telivisi dan memintanya 
untuk shalat maghrib. Ghazy dan Tasnim tidak terlalu menghiraukan perkataan 
ayahnya karena terlalu asyik menonton televisi. Setelah diperingatkan sebanyak 
dua kali dan telivisi belum juga dimatikan, Bapak Hari kemudian menghampiri 
Ghozy dan mematikan televisi lalu meminta Ghozy untuk sholat maghrib. Setelah 
selesai sholat, Ghozy dan Tasnim muraja’ah dari surat At Tin sampai surat An 
Nash bersama Ibu Nurul. Ghozy dan Tasnim terlihat sambil bercanda ketika 
sedang muraja’ah, kemudian Bapak Hari menegur Ghozy dan Tasnim agar serius 
ketika sedang muraja‟ah. Setelah selesai murajah’ah bersama-sama, Ghozy dan 
Tasnim diminta untuk  saling bergantian menyambung ayat agar mereka lebih 
bersemangat untuk muraja’ah. Awalnya surat Al Qori‟ah dan Ghozy yang mulai 
melafalkan ayat pertama kemudian  dilanjutkan oleh Tasnim di ayat dan 




Kode  : 13 
Judu : Observasi Kegiatan anak menghafal Alqur‟an di TPTA        
Darussunnah 
Tempat : Rumah Bapak Muhtar 
Waktu : Tanggal 9 Agustus 2016 Pukul 16.00 WIB 
Pada hari Selasa tanggal 9 Agustus 2016, saya berkunjung ke Taman Pendidikan 
Tahfidz Alqur‟an Darussunnah yang berada di rumah Bapak Muhtar untuk 
melakukan observasi. Waktu itu ada sembilan santri yang diampu oleh ustazah 
Fatimah hadir ke Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah untuk 
menghafal Alqur‟an. Ustazah Fatimah memulai pembelajaran dengan mengucap 
salam dan dilanjutkan dengan membaca doa mau belajar bersama-sama. Setelah 
itu, anak-anak menyetorkan hafalannya kepada ustazah Fatimah satu per satu. 
Ketika sedang menunggu gilirannya, Najwa mengulang hafalannya yang telah 
dihafalnya di rumah. Setelah itu Najwa menyetorkan hafalannya kepada ustazah 
Fatimah yaitu surat Al Waqi‟ah ayat 66-69. Najwa menghafal dengan baik dan 
telah memenuhi target hafalan yang telah ditentukan oleh ustazah Fatimah. Pada 
hari itu, hanya ada 4 anak yang mampu menyetorkan hafalannya sesuai target 
yang telah ditentukan oleh ustazah Fatimah yaitu 2 baris dari Alqur‟an. Anak 
tersebut adalah Najwa, Septia, Hana dan Devina. Setelah semua anak 
menyetorkan hafalannya, kemudian anak-anak diminta untuk muraja’ah bersama-
sama surat An Nazi‟at dari ayat satu sampai ayat 26. Anak-anak nampak begitu 
semangat dan fokus untuk muraja‟ah. Setelah selesai muraja’ah,  kemudian 
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membaca doa khafaratul majlis bersama-sama dan ustazah Fatimah mengakhiri 




Kode  : 14 
Judul : Observasi dan Wawancara 
Informan : Keluarga bapak Mujahid 
Tempat : Rumah bapak Mujahid 
Waktu : Tanggal 19 Agustus 2016 Pukul 18.20 WIB 
Pada hari Jum‟at 19 Agustus 2016 pukul 18.25 WIB saya berkunjung ke rumah 
bapak Mujahid untuk melakukan wawancara tentang peran orang tua terhadap 
anak dalam menghafal Alqur‟an. Sesampainya di rumah Bapak Mujahid saya 
mengetuk pintu dan mengucap salam. Tak lama kemudian putra pertama Bapak 
Mujahid membukakan pintu. Kemudian saya bertanya apakah ayah ibunya ada 
dirumah. Berhubung saya sudah mengenal keluarga Bapak Mujahid saya langsung 
disuruh masuk ruang tengah untuk bertemu Ibunya. Waktu itu Bapak Mujahid 
sedang tidak berada di rumah. Pada saat itu Ibu Yuni istri dari Bapak Mujahid 
sedang menyetrika pakaian dan disebelahnya ada Umaimah yang sedang bermain.  
Umaimah saat itu menolak untuk muraja’ah, lalu Ibu Yuni memperdengarkan 
murattal kepada Umaimah. Umaimah diminta untuk muraja‟ah mengikuti 
murattal tersebut, tetapi Umaimah tidak bersedia. Kemudian Ibu Yuni menasehati 
Umaimah dengan bercerita tentang keutamaan orang yang menghafal Alqur‟an. 
Umaimah tampak sekilas memperhatikan cerita dari Ibunya. Pada saat putaran 
murattal adalah surat Al Balad, Ibu Yuni juga ikut membaca surat Al Balad ayat 
satu sampai lima, kemudian Umaimah diminta melajutkan untuk melafalkan ayat 
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keenam sampai selesai. Umaimah kemudian melanjutkan untuk melafalkan surat 
Al Balad sampai selesai. Setelah itu, Ibu Yuni berhenti menyetlika dan mengajak 
saya mengobrol, kemudian saya melakukan wawancara dengan beliau: 
Informan : “Ada apa mbak Hanif kok tumben main kesini?” 
Peneliti : “Ini Bu, saya ingin melalukan waancara terkait dengan skripsi 
saya tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman 
Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  Darussunnah Sragen.”  
Informan : “Owh,, udah skripsi to mbak, memang mau tanya apa mbak.?” 
Peneliti : “Iya Ibu.. hehe. Menurut Ibu mengapa peran orang tua terhadap 
anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat diperlukan?” 
Informan : “Karena masalah anak dalam menghafal Alqur‟an yang paling 
pokok adalah peran orang tua bukan guru maupun ustaz/ustazah. Guru dan 
ustaz/ustazah hanyalah sebagai pelengkap. Karena waktu anak lebih banyak 
dihabiskan bersama orang tua. Orang tua harus bisa memberi motivasi kepada 
anak untuk menghafal Alqur‟an dan menciptakan lingkungan yang kondusif 
dalam menghafal Alqur‟an, baik diajar sendiri maupun mendatangkan guru. 
Menghafal Alqur‟an sangat membutuhkan kemauan dan kedisplinan yang kuat, 
maka dari itu orang tua harus memiliki kesabaran yang kuat dalam membimbing 
anak menghafal Alqur‟an. Walau demikian, orang tua tidak diperbolehkan 
memaksa anak untuk menghafalkan Alqur‟an. Karena hal tersebut dapat 
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menimbulkan padangan buruk anak tentang Alqur‟an sehingga dapat 
menyebabkan anak membenci Alqur‟an.” 
Peneliti : “Sebagai orang tua, apa yang Ibu lakukan agar anak bersedia 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yaa yang saya lakukan, selalu mengingat anak Untuk menghafal 
Alqur‟an mbak. Dan sebagai orang tua selalu memberikan contoh kepada anak 
dengan menghafalnya terlebih dahulu. Agar jika anak-anak protes tidak mau 
menghafal karena capek atau apapun itu kita sebagai orang tua dapat mematahkan 
protesnya anak tadi.” 
Peneliti : “Apa Ibu selalu mengingatkan Umaimah untuk belajar menghafal 
Alqur‟an di TPTA Darussunnah? 
Informan : “Iya mbak selalu saya ingatkan untuk berangkat.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap Ibu jika Umaimah tidak berangkat belajar 
menghafal Alqur‟an di TPTA?” 
Informan : “Yaa paling dinasehati mbak, kalau dia tetap tidak mau berangkat 
dibiarin saja.” 
Peneliti : “Adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu untuk Umaimah 
menghafal Alqur‟an Bu? 
Informan : “Biasanya habis magrib mbak. Tapi lebih banyak saya suruh 
muraja’ah dan saya talqin saat sedang berada di dalam mobil pada saat sedang 
131 
 
pergi mbak. Karena Umaimah itu tipe anak yang betah duduk diam pada waktu 
lama.” 
Peneliti : “Apa Ibu selalu mendampingi Umaimah ketika sedang menghafal 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Iyaa mbak. Umaimah belum begitu bisa baca Alqur‟an, 
baacannya masih banyak yang salah jadi ya harus didampingi.” 
Peneliti : “Bagaimana cara Ibu menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk Umaimah menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yaa dibuat senyaman mungkin mbak. Pada waktu dia sedang 
bermain kita ajak muraja‟ah sedikit-sedikit.” 
Peneliti : “Fasilitas apa saja yang Ibu berikan untuk memudahkan 
Umaimah menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Yang pertama waktu mbak, sebagai orang tua kita selalu 
meluangkan waktu untuk membimbing dan mendampingi Umaimah untuk 
menghafal Alqur‟an. Saya dan suami juga memasukkannya ke sekolah yang ada 
kurikulum menghafal Alqur‟annya agar Umaimah lebih mudah dan termotivasi 
menghafal Alqur‟an. Terus Hp mbak sama DVD untuk memutar murattal agar 
Umaimah lebih mudah untuk menghafal.” 




Informan : “Menasehatinya mbak, dengan menceritakan keutamaan menghafal 
Alqur‟an dan kehidupan orang-orang penghafal Alqur‟an. Selain itu, Umaimah 
juga diikutkan untuk menghafal Alqur‟an di TPTA Darrusunnah setiap sore agar 
lebih termotivasi dan bersemangat karena melihat banyak temannya juga 
menghafal Alqur‟an.” 
Peneliti : “Ohh.. ya sudah Bu. Mungkin ini saja. Trimakasih atas waktu dan 
informasinya  Bu.” 
Informan : “Iya sama-sama, semoga skripsinya cepat selasai mbak.” 
Peneliti :“Aamiin Bu, trimakasih. Kalau begitu saya pamit pulang dulu Bu. 
Assalamua‟alaikum.” 









Kode  : 15 
Judul  : Observasi dan wawancara 
Informan : Keluarga bapak Suwanto 
Tempat : Rumah Bapak Suwanto 
Pada hari Sabtu, 20 Agustus 2016 saya berkunjung ke rumah Bapak Suwanto 
untuk melakukan wawancara tentang peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an. Sesampainya di rumah Bapak Suwanto, saya mengetuk pintu 
dan mengucap salam. Tak lama kemudian Bapak Suwanto membukakan pintu dan 
mempersilahkan saya masuk ke rumahnya. Saya dipersilahkan Bapak Suwanto 
untuk duduk di kursi ruang tamu yang mana menjadi satu ruangan dengan ruang 
tengah. Pada waktu itu Hana sedang berusaha menghafal surat Al Jumu‟ah ayat 
28-29 dengan memegang mushaf Alqur‟an. Setelah beberapa menit Hana 
berusaha untuk menghafal, Ibu Latifah yang beradi disebelah Hana memintanya 
untuk menyetorkan hafalannya tersebut. Kemudian Hana menyetorkan hafalannya 
kepada Ibunya. Ibu Latifah menyimak hafalan Hana dengan melihat mushaf 
Alqur‟an yang dipegangnya. Hana menghafal dengan tergesa-gesa sehingga ada 
beberapa kesalahan pada panjang pendek bacaan. Ibu Latifah membenarkan setiap 
bacaan Hana yang salah dan Hana diminta untuk mengulangi hafalanya dengan 
tidak tergesa-gesa. Tak berapa lama saya mengamati Hana menghafal Alqur‟an, 
saya melakukan wawancara dengan Bapak Suwanto: 
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Informan : “Ada apa mbak?”  
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Hanifah, Pak. Saya ingin 
melalukan waancara terkait dengan skripsi saya tentang peran orang tua terhadap 
anak dalam menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  
Darussunnah Sragen.” Begini Pak, menurut Bapak mengapa peran orang tua 
terhadap anak dalam hal menghafal Alqur‟an sangat diperlukan?” 
Informan  : “Sangat penting, karena orang tualah yang paling 
bertanggungjawab terhadap anak dalam mengajarkan Alqur‟an. Maka dari itu 
sudah sewajarnya orang tua untuk selalu mengingatkan anak untuk belajar 
Alqur‟an khususnya menghafalkan Alqur‟an.” 
Peneliti : “Sebagai orang tua, apa yang Bapak lakukan agar anak Bapak 
bersedia menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Ya saya dan Istri saya selalu berusaha mengingatkan anak untuk 
selalu muraja’ah dan  menambah hafalannya mbak.” 
Peneliti : “Apa bapak selalu mengingatkan anak Bapak untuk belajar 
menghafal Alqur‟an di TPTA?” 
Informan : “Iyaa mbak selalu saya ingatkan dari pada di rumah main kan 
lebih baik jika menghafal Alqur‟an di TPTA.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap bapak jika Hana tidak berangkat belajar 
menghafal Alqur‟an di TPTA?” 
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Informan : “Dibilangin dan dinasehati mbak paling.” 
Peneliti : “Selain di TPTA, adakah jadwal atau waktu-waktu tertentu untuk 
Hana menghafal Alqur‟an Pak?” 
Informan : “Iya mbak habis magrib biasanya Hana saya suruh muraja‟ah di 
rumah?” 
Peneliti : “Apa bapak selalu mendampingi Hana ketika sedang menghafal 
menghafal Alqur‟an? 
Informan : “Iya mbak biasanya didampingi.” 
Peneliti : “Bagaimana cara bapak menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk Karima  menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Gimana ya mbak, ya kalau pas dia malas dan tidak mau 
menghafal banyak dinasehatinya aja sih mbak.” 
Peneliti : “Apa saja fasilitas yang bapak berikan untuk memudahkan Hana 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Alqur‟an mbak sama murattal yang selalu diputar dirumah pagi, 
sore, malam. “ 
Peneliti : “Bagaimana cara bapak membuat Hana agar bersemangat untuk 
menghafal Alqur‟an?” 
Informan : “Diberi hadiah paling mbak, kadang juga menuruti apa yang 
sedang Hana inginkan.”  
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Peniliti  : “Ohh.. iya bapak. Mungkin ini saja. Trimakasih atas waktu dan 
informasinya pak.  
Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti : “Kalau begitu saya pamit pulang bapak. Assalamua‟alaikum. 







Kode  : 16 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan :  Ustazah Lina 
Tempat : kantor  pusat Yayasan Darussunnah Al-Islamiyah 
Waktu  : Tanggal 22 Agustus 2016 
Pada hari Senin, 22 Agustus 2016 saya berkunjung ke kantor pusat Yayasan 
Darussunnah Al-Islamiyah untuk mengamati proses menghafal Alqur‟an para 
santri TPTA Darussunnah dan melakukan wawancara dengan ustazah Lina. 
Sesampainya anak-anak sudah duduk rapi di dalam ruangan. Ruangannya terasa 
sedikit sempit dan gelap. Ustazah Lina yang telah berada di dalam ruangan itu pun 
memulai pembelajaran dengan mengucap salam. Dan kemudian membaca surat 
Al-Fatihah kemudian anak-anak muraja‟ah bersama surat An-Nass sampai surat 
Adh-Dhuha. Setelah muraja‟ah, anak-anak membaca Iqra‟ satu per satu. Ustazah 
Lina menyimak bacaan anak-anak dengan sabar dan membetulkan jika ada bacaan 
yang salah. Setelah semua anak membaca Iqra‟, anak-anak disuruh berkumpul 
untu pulang. Sebelum pulang, anak-anak membaca doa khafaratul majlis dan 
ustazah Lina mengakhiri dengan salam. Setelah anak-anak pulang saya 
menghampiri ustazah Lina untuk melakukan wawancara: 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Ust?” 
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Informan : “Wa‟alaikumsalam, ada apa mbak?” 
Peniliti  : “Begini Ust, saya Hanifah. Saya akan melalukan wawancara 
terkait skripsi saya yang berjudul peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an  Darussunnah Sragen. Apa 
sekarang Ustazah bisa?” 
Informan : “Oh iya mbak silahkan.” 
Peneliti : “Menurut Ustazah, seberapa penting peran orang tua terhadap 
anak dalam hal menghafal Alqur‟an?” 
Informan  : “Sangat penting. Jika orang tua menginginkan anaknya dapat 
menghafalkan Alqur‟an dengan baik, maka orang tua harus selalu mengontrol dan 
membimbing anak mereka untuk menghafal Alqur‟an. Orang tua juga harus selalu 
memberi motivasi kepada anak agar bersemangat dalam menghafal Alqur‟an.  
Peneliti : “Sejauhmana peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah ini Ust?” 
Informan : “Kalau disini setau saya orang tua selalu mengingatkan 
anaknyanya untuk berangkat menghafal Alqur‟an di TPTA ini mbak. Ada juga 
beberapa yang menyuruh menghafalkannya lagi ketika di rumah.” 
Peneliti : “Kalau hafalannya Karima  dan Umaimah gimana Ust?” 
Informan : “Karima hafalannya sudah lumayan mbak, Karima sudah sampai 
surat Al Ghasiyyah dan Umaimah surat Al Balad. Karimah itu rajin mbak 
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berangkat ke TPTAnya. Dia itu sebenarnya belum bisa membaca Alqur‟an tapi 
kalau setoran hafalan bacaan panjang pendeknya banyak yang sudah benar mbak. 
Karena dirumah orang tuanya selalu mentalqinnya dan mengontrol hafalannya 
mbak.” 
Peneliti : “Kalau Umaimah gimana Ust?” 
Informan : “Kalau hafalannya juga sudah lumayan. Saat ini hafalannya 
sampai surat Al-Balad. Tapi Umaimah itu ndak aktif berangkat menghafal 
Alqur‟an di TPTA mbak. Walau begitu hafalannya terus bertambah, bacaannya 
pun juga sudah banyak yang benar meski dia belum begitu bisa baca Alqur‟an. hal 
itu karena orang tuanya selalu mengingatkan dan membimbingnya untuk selalu 
menghafal Alqur‟an. Keempat kakaknya pun saat ini juga sudah hafal  Alqur‟an. 
Karena orang tuanya juga sudah hafal Alqur‟an. Jadi Umaimah pun lebih banyak 
menghafalkannya dirumah mbak bersama orang tuanya.” 
Peneliti : “Oh begitu. Ada targetnya ndak Ust untuk anak-anak setoran 
hafalannya disetiap pertemuan.” 
Informan : “Belum ada mbak. Karena  yang saya ampu masih kecil-kecil dan 
belum biasa baca Alqur‟an jadi belum saya target.” 
Peneliti : “Bagaimana untuk pembelajaran menghafal Alqur‟an disini Ust? 
Informan : “Karena anak-anak yang saya ampu masih kecil-kecil dan belum 
bisa baca Alqur‟an biasanya kalau untuk menghafal biasanya saya talqin mbak 
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anak-anak. Jadi saya bacakan dulu mbak ayatnya untuk anak-anak kemudian 
anak-anak menirukannya.” 
Peneliti : “Apa di TPTA ini pembelajrannya hanya menghafal Alqur‟an 
saja Ust? 
Informan : “Ndak mbak, kalau untuk santri yang saya ampu hari senin-selasa 
itu setelah muraja‟ah dilanjutkan  membaca Iqra‟, hari rabu muraja‟ah bersama, 
dan hari kamis setoran hafalan mbak.” 
Peneliti : “Oh ya sudah Ust mungkin ini saja. Trimakasih atas 
informasinya.” 
Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti : “Kalau begitu saya pamit pulang dulu Ust. Assalamu‟alaiku. 





Kode  : 17 
Judul   : Observasi dan Wawancara 
Informan : Ustazah Fatimah 
Tempat : Rumah Bapak Muhtar 
Waktu  : Tanggal 23 Agustus 2016 
Pada hari Selasa, 23 Agustus 2016 sekitar pukul 16.00 WIB saya berkunjung ke 
rumah bapak Muhtar untuk melakukan wawancara dengan ustazah Fatimah. 
Sesampainya di rumah bapak Muhtar, ternyata kegiatan pembelajaran sudah 
dimulai. Waktu itu anak-anak  satu per satu menyetorkan hafalan kepada ustazah 
Fatimah. Anak-anak disuruh untuk membacakan beberapa surat yang telah 
dihafalkan sebelumnya kemudian membaca beberapa ayat yang baru 
dihafalkannya. Ada bebrapa anak yang dapat menghafal dengan baik dan ada juga 
yang masih salah-salah dalam menghafalnya. Walau demikian, Ustazah Fatimah 
tampak sabar dalam membimbing anak-anak  untuk dapat menghafalkannya 
dengan baik. Anak-anak yang sedang menunggu untuk menyetorkan hafalannya, 
mereka juga terlihat menghafal Alqur‟an dengan mushafnya sendiri-sendiri. 
Setelah semua anak-anak selesai menghafal dan ustazah Fatimah 
memulangkannya. Saya menghampiri Ustazah Fatimah dan melakukan 
wawancara dengannya: 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Ust?” 
142 
 
Informan : “Wa‟alaikumsalam. Ada yang bisa saya bantu mbak?” 
Peneliti : “Begini Ust, saya ingin melakukan wawancara dengan Ustazah 
terkait dengan skripsi saya yang berjudul peran orang tua terhadap anak dalam 
menghafal Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Sragen. 
Apa sekarang Ustazah bisa?” 
Informan : “Oh iyaa mbak.” 
Peneliti : “Sejauhmana peran orang tua terhadap anak dalam menghafal 
Alqur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah ini Ust?” 
Informan :  “Kalau  yang dilakukan orang tua disini itu biasanya seperti 
mengingatkan anaknya untuk berngkat ke TPTA, ada beberapa juga orang tua 
mengantar jemput anak mereka untuk menghafal Alqur‟an disini, ketika dirumah 
ada beberapa anak yang menyetorkan hafalannya dulu kepada orang tuanya mbak. 
Peneliti : “Kalau menurut ustazah, sejauhmana peran orang tua dari 
Najwa?” 
Informan : “Kalau orang tua Najwa itu selalu mengingatkan Najwa untuk 
berangkat menghafal Alqur‟an di TPTA ini dan juga di rumah. Ayahnya juga 
selalu mengantarkannya berangkat ke TPTA mbak.  Di rumah orang tuanya selalu 
menyuruhnya menghafal Alqur‟an dan Najwa biasanya juga menyetorkan 
hafalannya kepada orang tuanya terlebih dahulu makanya sekarang hafalannya 
sudah hampir 4 juz.” 
Peneliti : “Oh, begitu. Bagaimana dengan orang tua Hana Ust? 
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Informan : “Orang tuanya Hana juga selalu mengingatkan Hana untuk 
mengikuti pembelajaran menghafal Alqur‟an di TPTA Darussunnah. Maka dari 
itu, Hana aktif berangkat ke TPTA dan  Dia juga menghafal Alqur‟an dengan 
sangat baik. Karena ketika di rumah orang tuanya juga selalu menyuruh Hana 
untuk meghafal Alqur‟an dan muraja’ah. Hana juga biasa menyetorkan 
hafalannya kepada orang tuanya. Karena sebab itulah walaupun di TPTA libur 
panjang, hafalannya bertambah dan dia dapat menyetorkan ayat-ayat yang telah 
dihafalnya kepada saya di TPTA mbak.” 
Peneliti : “Untuk santri yang Ustazah ampu, apakah pembelajarannya 
hanya menghafal Alqur‟an Ust.?” 
Informan : “Tidak mbak. Kalau hari Senin jadwalnya tahsin, Selasa-Rabu 
menghafal Alqur‟an dan hari Kamis untuk muraja’ah mbak.” 
Peneliti : “Berapa jumlah anak yang ustazah ampu?” 
Informan : “Kalau untuk saat ini ada 10 anak, tapi belum tau nanti kalau 
soalnya ini juga baru masuk setelah kenaikan kelas.” 
Peneliti : “Apakah ada target tertentu Ust, untuk anak-anak setoran 
hafalannya disetiap pertemuan?” 
Informan : “Ada mbak, biasanya setiap setoran anak-anak saya target untuk 
dapat setoran hafalan dua baris dalam Alqur‟an. Karena setorannya cuma pada 
hari selasa dan rabu mbak. Itu pun ada yang bisa ada yang enggak.” 
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Peneliti : “Bagaimana sikap Ustazah jika anak pada waktu setoran tidak 
dapat menyetorkan hafalan sesuai yang telah ditargetkan Ust? 
Informan : “Disemangati sama dimotivasi aja mbak.” 
Peneliti : “Oh ya sudah Ust mungkin ini saja. Trimakasih atas 
informasinya.” 
Informan : “Iya mbak sama-sama.” 
Peneliti : “Kalau begitu saya pamit pulang dulu Ust. Assalamu‟alaikum. 




Visi dan Misi Taman Pendidikan Tahfidz Alqur‟an Darussunnah Banaran Sragen: 
 Visi: 
 “Terciptanya generasi yang berakhlak mulia yang sanggup membaca 
Alqur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah Tahsin fil Qiro’ah wat 
Tajwid serta mampu menghafal Alqur‟an dan Al adzakar sejak dini.” 
 Misi: 
5) Menjadikan para santri memiliki kemampuan untuk membaca 
Alqur‟an yang baik dan benar sesuai kaidah Tahsin fil Qiro’ah wat 
Tajwid. 
6) Menyelenggarakan kegiatan menghafal Alqur‟an untuk dapat 
meningkatkan hafalan para santri. 
7) Menyeleggarakan pendidikan Akhlak bagi para santri disela-sela 
pembelajaran. 





NAMA KELOMPOK SANTRI TAMAN PENDIDIKAN TAHFIDZ 









1. Ustaz Jamal 
Yuanda Aditya I Yanuar/Suriani Laki 11 Th 
Zimra Rudra A Rudra/Ria Laki 10 Th 
Widi Pangestu Setya/Anis Laki 9 Th 
Rizal Dabit M Pono/Yani Laki 10 Th 
Davin Muntaf P Budi/alm. Laki 10 Th 
M Fadliansyah Andre/Rintik Laki 10 Th 
Bagus Andika Wardi/Tri Laki 10 Th 
Argi Dinimas R Syairi/Rusginawati Laki 11 Th 
Algi Candra L Syairi/Rusginawati Laki 8 Th 
Fathah Fadli Sukarsono/Yati Laki 9 Th 
2. Ustaz Tamrin 
Ghandra Castra Rudra/Ria Laki 7 Th 
M Alif Ramadhan Alm/Retno Laki 7 Th 
P Adi Kuncara Wawan/Anis Laki 8 Th 
Alvian Nur H Budi Santoso/Harsini Laki 8 Th 
Fajar Mustafa B Purnomo/Harsini Laki 8 Th 
Leonel Kautsar Taufik/Ayun Laki 7 Th 
Satria Bekti Alm/Ami Laki 9 Th 
Risky Alm/Uud Laki 5 Th 
Asyahrul Gunawan Safar/Lia Laki 7 Th 
Hamzah Asadullah Ibnu/ Tantri Laki 6 Th 
Daimas Hasbi Teddy/Betty Laki 8 Th 
3. Ustazah Alfin 
Prasetya Wibisono Wawan/Anis Laki 8 Th 
Brilian Ikhlas M Alm/Laili Laki 9 Th 
Fauzan Koko/Tarmi Laki 9 Th 
Deni Pratama P Beni/Uud Laki 8 Th 
Risky Akbar Joko/Risma Laki 8 Th 
Ghazy Hari/Nurul Laki 9 Th 
Dafa Tian P Anu/Tutik Laki 9 Th 
Krisna Dewa E Aris/Warni Laki 9 Th 
Rico Ramadani Joko/Risma Laki 9 Th 




Fristia Widodo/Anis Perempuan 10 Th 
Najwa Azizah Muri/Intan Perempuan 10 Th 
Afifah Yuliono/Suyati Perempuan 10 Th 
Septia Panio/Sumini Perempuan 10 Th 
Naya Iknesia Juadi/Anit Perempuan 9 Th 
Hana Sya‟diah Suwanto/Latifah Perempuan 9 Th 
Nur Syamsiyah Ardan/Lis Perempuan 10 Th 
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Devina Ibnu/ Tantri Perempuan 12 Th 
Amelia Hari/Lia Perempuan 11 Th 
Bilqis Munamun  Suwarno/Siswati Perempuan 8 Th 
5. Ustazah Lina 
Maysun Muri/intan Perempuan 6 Th 
Karima Nanang /Uci Perempuan 6 Th 
Maira Nanang/ Uci Perempuan 5 Th 
Umaimah Mujahid/ Yuni Perempuan 6 Th 
Tanim Hari/ Nurul Perempuan 6 Th 
Assyifa Budi/ Larsini Perempuan 5 Th 
Valen Juvinka Sugiarto/Suwarni Perempuan 7 Th 
Nailah Waidah Syaiful/ Apriliani Perempuan 7 Th 
Nafisa Putri A Sugiyanto/ Suyami Perempuan 7 Th 




Ainuha Alm/ Sri Perempuan 8 Th 
Salma Afrina N Tuoh/ Wiji Perempuan 9 Th 
Tri Mariyani Panio/ Sumini Perempuan 9 Th 
Aprilia Dewi L Arda/ Lis Perempuan 9 Th 
Keyla Nur Fitri Suwarno/ Inuk Perempuan 9 Th 
Alya Udin/ Isana Perempuan 8 Th 
Nevia Septia Sunarto/ Sinah Perempuan 10 Th 
Indah Pemata Sari Jono/ Parti Perempuan 10 Th 
Nabila Anastasya Dwi/ Winarsih Perempuan 8 Th 






































































3. Gambar Orang tua yang mengantar anak menghfal Alqur‟an di TPTA 
Darussunnah 
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